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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;(1) pengaruh iklim sekolah
terhadap kinerja guru SD di kecamatan Muntilan; (2) pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru SD di kecamatan Muntilan; serta (3) pengaruh iklim sekolah
dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di kecamatan Muntilan.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa; (1) terdapat pengaruh yang
signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru SD dengan sumbangan
sebesar 26,4%; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja guru SD dengan kontribusi sebesar 33%; serta (3) iklim sekolah
dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD
dengan sumbangan yang diberikan sebesar 42,2%, sedangkan 57,8% ditentukan
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Kata kunci: iklim sekolah, kepuasan kerja guru, kinerja guru SD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
studi korelasional. Populasi penelitian seluruh SD di kecamatan Muntilan
sejumlah 38 SD (studi populasi). Adapun yang menjadi responden adalah 228
guru SD yang dipilih dengan menggunakan cara pengumpulan sampel guna
menemukan responden penelitian secara representatif, yaitu proportional cluster
random sampling. Selanjutnya, teknik pengumpulan data menggunakan angket
tertutup. Uji validitas instrumen penelitian dengan menguji validitas isi dan butir,
sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.Uji persyaratan
analisis dengan menguji linearitas dan uji multikolinearitas. Analisis data yang
dipakai berupa analisis regresi sederhana dan regresi ganda.
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Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai peran untuk mengajar,
mendidik, dan membimbing peserta didik agar mempunyai ilmu pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang Guru dan Dosen,
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”
Selama ini, kinerja guru dinilai dengan Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) oleh kepala sekolah dan uji kompetensi guru untuk mendapatkan
sertifikat pendidik dinilai dengan portofolio. Menurut Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1974 Pasal 20 (Hartati Sukirman, dkk., 2008: 25), unsur-unsur yang ada
pada DP3 meliputi: kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran,
kerja sama, prakarsa, dan kepemimpinan. Di dalam Peraturan Menteri Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 12 tentang Guru dijelaskan bahwa
portofolio berisi kriteria antara lain: kualifikasi akademik, pendidikan dan
pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan
profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang
2kependidikan dan sosial, serta penghargaan yang relevan dengan bidang
kependidikan.
Pada tahun 2013 diadakan PKG (Penilaian Kinerja Guru) yang di
dalamnya terdapat penilaian pada aspek kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial. PKG ini digunakan untuk mendapatkan angka kredit dan
sertifikasi bagi guru. PKG dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu: pada awal
tahun ajaran (penilain formatif) dan akhir tahun ajaran (penilaian sumatif).
Penilaian ini dijadikan evaluasi pada organisasi agar dapat diketahui hambatan
yang ada dalam pelaksanaan kerja dan dasar untuk melakukan pengembangan
organisasi. Penilaian kinerja yang buruk akan membawa dampak yang merugikan
bagi organisasi. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan secara obyektif.
Namun, yang masih terjadi di lapangan adalah penilaian cenderung hanya
memenuhi formalitas demi mengejar predikat sebagai guru dan sekolah yang baik
di mata masyarakat.
Akhir-akhir ini, kinerja guru masih dinilai kurang profesional dan tidak
memenuhi standar yang ditentukan. Hal ini berdasarkan penuturan Anggota
Komisi X DPR RI, Ahmad Zainuddin (Hasanudin Aco, 2012), dalam acara
talkshow pendidikan bersama guru di Jakarta Timur.
Dari beberapa hasil penelitian selama ini, sebagian besar guru masih
bertindak sebatas mengajar saja, sedangkan fungsi mendidik, melatih,
memberi nasehat yang baik, dan juga sebagai konsultan bagi peserta didik
terabaikan. Pendidik masih minim dalam hal pemanfaatan IPTEK dan juga
lemah dalam hal inovasi pembelajaran. Indikatornya adalah hasil publikasi
jurnal ilmiah untuk matematika dan sains masih kalah jauh dengan Vietnam
dan Malaysia. Apalagi rangking Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
untuk Indonesia merosot ke posisi 124 dari 187 negara.
3Kualitas pembelajaran pun masih dipertanyakan relevansinya. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (2009: 364) mengenai
kualitas pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran sangat rendah kualitasnya
apabila dibandingkan dengan aspirasi kehidupan yang semakin tinggi dan
kemajuan dunia semakin pesat, kualitas guru di masa lalu menjadi tidak relevan
untuk kebutuhan hari ini, bahkan untuk dengan meneruskan dan mempertahankan
tingkat keunggulan masa lalu pun akan menyebabkan menjadi tidak produktif. Hal
ini berarti bahwa apabila guru hanya bercermin pada proses pembelajaran yang
seperti dulu, maka guru tidak dapat mengikuti perkembangan terkini yang pesat
akan persaingan dan tingginya permintaan profesionalisme kerja.
Profesional guru yang berhubungan dengan proses belajar mengajar masih
tidak efisien. Menurut Shacelford dan Henack  (Soekartawi, 1995: 58-59), sumber
ketidakefisian mengajar disebabkan oleh faktor:
1. Bahan ajar diberikan dengan cara kaku (tidak fleksibel).
2. Pengajar memberikan bahan ajar dengan membaca saja, tanpa diselingi
dengan penggunaan alat bantu pengajaran.
3. Tidak ada variasi dalam cara mengajar.
4. Pembicaraan sering menyimpang dari silabus yang ditetapkan.
5. Penyampaian isi bahan ajar sulit, tidak dapat dijelaskan secara baik.
6. Tugas-tugas yang diberikan ke siswa sering diubah-ubah dari yang
semula ditetapkan.
7. Pengorganisasian pengajaran yang acak-acakan.
8. Sedikit atau tidak mau menerima umpan balik dari siswa ataupun dari
teman sejawatnya.
9. Penilaian tugas rumah, quiz, atau ujian yang tidak adil.
10. Tidak menyenangi tugasnya sebagai pengajar.
11. Sulit ditemui siswanya yang mengalami kesulitan dalam memahami isi
bahan ajar yang diberikan.
12. Sombong dan tinggi diri (merasa bahwa bahan ajar yang diberikannya
adalah yang terbaik daripada yang lainnya).
4Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, sebagaimana hasil penelitian
oleh Suci Rahayu (2007: 1) untuk menemukan besarnya pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah, iklim organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMA
Negeri di Kota Tegal. Analisis data yang ditemukan antara lain:
1. Koefisien korelasi 0,668 untuk kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sebesar
44,6%.
2. Iklim organisasi berpengaruh positif dengan koefisien korelasi 0,715
dan signifikan terhadap kinerja guru sebesar 51,1% dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
koefisien korelasi 0,552 sebesar 30,5%.
3. Ada pengaruh bersama kepemimpinan kepala sekolah, iklim oganisasi,
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Tegal
dengan koefisien korelasi 0,835 besarnya pengaruh bersama adalah
69,7%.
Guru seharusnya berusaha untuk mengembangkan diri dan diberi
kesempatan agar kinerjanya lebih berkualitas dan profesional, serta perlu
mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya mengajar untuk lebih beradaptasi
karena setiap sekolah iklimnya berbeda-beda. Tingkat keamanan dan gangguan
yang ada di sekitar sekolah juga perlu diperhatikan agar guru merasa tenang
dalam mengajar. Oleh karena itu, iklim kerja di dalam sekolah perlu dibuat
kondusif agar mendukung tujuan tersebut. Hal ini sesuai pula dengan pendapat
Martinis Yamin (2006: 110) yang menyebutkan bahwa:
Iklim yang tidak kondusif akan berdampak negatif terhadap proses
pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan pembelajaran, peserta didik akan
merasa gelisah, resah, bosan, dan jenuh. Sebaliknya, iklim belajar yang
kondusif dan menarik dapat dengan mudah tercapainya tujuan
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi
peserta didik.
Selanjutnya, Luthans (Djumadi, 2006: 414) berpendapat bahwa ukuran
kepuasan kerja karyawan adalah mereka dapat menikmati pekerjaan yang mereka
5hadapi. Ganjaran diperoleh dari pekerjaan yang dihasilkan agar mendapatkan
kompensasi yang diterima. Karyawan akan bekerja sepenuh hati dan bukan
menjadi beban yang harus ditanggung dengan membuat mereka puas. Kepuasan
kerja berpengaruh terhadap aktualisasi diri dengan menunjukkan keterampilan dan
kemampuan untuk menyelesaikan kerja. Karyawan yang tidak merasakan
kepuasan akan frustasi, banyak melamun, mempunyai semangat kerja yang
rendah, cepat lelah dan bosan, emosi tidak stabil, sering absen dalam tugas, serta
melakukan pekerjaan lain yang berlainan dengan pekerjaannya. Karyawan yang
puas akan pekerjaannya mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang baik
dan berprestasi.
Berdasarkan pada observasi dan wawancara pendahuluan dengan kepala
sekolah dan guru di SD N Tanjung, SD N 1 Pucungrejo, SD N Gunungpring 3,
SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, dan SD ST. Yoseph, terdapat permasalahan
dari segi kinerja guru yang belum maksimal. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan silabus yag dibuat oleh sebagian guru masih belum sesuai dengan
situasi dan kondisi peserta didik yang diajarnya. Selain itu, sebagian guru dalam
pelaksanaan pembelajaran pun masih menggunakan media dan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
kurang dievaluasi secara matang oleh guru. Guru dituntut untuk membuat soal
yang tepat karena guru membutuhkan data atau informasi yang tepat berkaitan
dengan hasil belajar peserta didik dan tingkat penguasaan materi yang dilakukan
oleh guru, namun evaluasi pembelajaran masih lebih banyak disorot pada hasil
6belajar peserta didik, sedangkan guru kurang merefleksikan diri cara mengajarnya
di kelas.
Beberapa SD di Kecamatan Muntilan masih masih memiliki iklim sekolah
yang lebih menekankan perhatian pada lingkungan fisik seperti pendataan sarana
dan prasarana yang ada di sekolah. Hal-hal yang bersifat hubungan antarguru,
tanggung jawab kerja, dan kerja sama antar guru yang positif seringkali terabaikan
dalam kegiatan pengawasan sekolah. Kemudian, pelatihan dan pendidikan di
sebagian SD di Kecamatan Muntilan belum terlaksana secara merata, tidak semua
guru mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan seminar, pelatihan karya
ilmiah, atau penataran. Padahal sebagian besar sekolah sangat membutuhkan
kesempatan tersebut untuk berkembang lebih baik dan berprestasi.
Adapun yang berkaitan dengan kepuasan guru SD di Kecamatan Muntilan
belum seluruhnya dirasakan oleh guru. Sebagian guru bersikap mengeluh dan
merasa bosan terhadap pekerjaannya. Hal ini mengakibatkan guru sebagai
pengajar kurang efektif, terutama keluhan yang berkaitan dengan tugas tambahan
dari kepala sekolah yang merangkap sebagai tenaga tata usaha dikarenakan tidak
adanya tenaga adminitrasi di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang “Pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di
Kecamatan Muntilan.”
7B. Identifikasi Masalah
1. Kinerja dari sebagian guru masih kurang memuaskan.
2. Sebagian pembuatan RPP dan silabus yang dilakukan oleh guru belum sesuai
dengan situasi dan kondisi peserta didik.
3. Penggunaan media dan metode yang kurang bervariasi dalam sebagian
pelaksanaan pembelajaran.
4. Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh sebagian guru masih kurang
cermat.
5. Sebagian sekolah masih mempunyai iklim kerja yang kurang kondusif.
6. Pendidikan dan pelatihan tambahan bagi guru belum merata, terutama
kegiatan seminar, pelatihan karya ilmiah, atau penataran.
7. Sebagian guru masih menunjukkan sikap mengeluh dan bosan terhadap
pekerjaannya.
8. Adanya tugas tambahan guru yang menyita waktu dan tenaga sehingga
mengabaikan tugas utama sebagai guru.
C. Pembatasan Masalah
Penulis akan membatasi masalah yang akan diteliti secara mendalam,
yaitu: (1) masalah yang berkaitan dengan kinerja guru SD: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran; (2) masalah yang berkaitan dengan iklim
sekolah: tanggung jawab kerja, hubungan antarpersonil sekolah, dan dukungan
kerja; serta (3) masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja: pengakuan,
penghargaan, dan kesempatan untuk berkembang.
8D. Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru SD di
Kecamatan Muntilan?
2. Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di
Kecamatan Muntilan?
3. Bagaimanakah pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja
guru SD di Kecamatan Muntilan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan.
2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan.




Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan, terutama manajemen
personalia pendidikan, yang berhubungan dengan iklim sekolah, kepuasan kerja,
dan kinerja guru pada pendidikan dasar dan jenjang pendidikan lainnya.
92. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah:
Manfaat penelitian bagi SD di Kecamatan Muntilan adalah sebagai
informasi untuk mengetahui adanya pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru SD.
b. Bagi guru:
Guru dapat mengetahui adanya pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja





1. Konsep Dasar Kinerja Guru
a. Definisi Kinerja Guru
Kinerja diartikan sebagai tindakan nyata pada kemampuan seseorang yang
mengacu pada tujuan organisasi. Berdasarkan Mathis dan Jackson (2006: 378),
“kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan
pekerjaan meliputi: elemen kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan
waktu dari hasil, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama.” Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2002: 570), “kinerja adalah: (1) sesuatu yang
dicapai; (2) prestasi yang diperlihatkan; (3) kemampuan kerja (peralatan).”
Kinerja apabila dihubungkan dengan aktivitas guru, maka kinerja guru
menurut pendapat Sunarso dan Sumadi (2007: 64-65) adalah “tampilan aktivitas
guru yang dinilai berdasarkan tugas dan tanggung jawab profesionalnya pada
kurun waktu tertentu.”Suparwoto, dkk. (2011: 94) menguraikan definisi kinerja
guru yang berhubungan dengan indikator kinerja guru sebagai berikut: (1)
menguasai substansi kajian secara mendalam; (2) melaksanakan pembelajaran
yang mendidik; (3) memiliki kepribadian yang kuat; serta (4) memiliki komitmen
dan perhatian terhadap peserta didik.
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Guru perlu menguasai kompetensi agar mendukung kinerjanya menjadi
tinggi. Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (Kunandar, 2007: 56)
menyatakan bahwa secara keseluruhan kompetensi guru terdiri dari tujuh, yaitu:
penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar mengajar,
penilaian prestasi belajar peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar peserta didik, pengembangan profesi, pemahaman wawasan
pendidikan, serta penguasaan bahan kajian akademik.
Berdasarkan pada definisi tersebut, kinerja guru ialah tindakan yang
menggambarkan hasil kerja seorang guru yang mengacu pada tujuan pendidikan,
berhubungan dengan bidang mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik yang
dimulai dari kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran.
b. Kinerja Guru yang Efektif
Medley (Soekartawi, 1995: 39) berpendapat bahwa terdapat empat
karakteristik dari mengajar yang efisien adalah: (1) penampilan mengajar
(penguasaan bahan ajar), persiapan mengajar, dan sebagainya; (2) cara mengajar
(pemilihan model instruksi, alat bantu mengajar, dan evaluasi yang dipakai); (3)
kompetensi dalam mengajar; (4) pengambilan keputusan yang bijaksana.
Berdasarkan pada hasil penelitian Salamah (2004: 79), profil guru yang efektif di
sekolah dapat ditunjukkan dengan: (1) guru yang efektif dapat menciptakan
pembelajaran yang kondusif sehingga membuat murid dapat belajar; (2) guru
mengikuti seminar lokakarya tentang pendidikan Sekolah Dasar; (3) guru senang
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mengakses informasi dari mass media; (4) guru dapat menumbuhkan sikap dan
perilaku positif pada peserta didik.
Adapun guru yang profesional menurut Ibrahim Bafadal (2003: 21-22)
meliputi kemampuan dalam:
1) Menguasai kurikulum serta perangkat pedoman pelaksanaannya.
2) Menguasai materi mata pelajaran yang harus diajarkan.
3) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai metode yang
bervariasi.
4) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai macam media
pembelajaran.
5) Terampil menyelenggarakan evaluasi proses dan hasil belajar.
6) Memiliki rasa taggung jawab dan dedikasi guru terhadap tugasnya, serta
disiplin dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan pada pendapat Medley (Soekartawi, 1995: 39) dan Ibrahim
Bafadal (2003: 21-22) dan kemudian dikembangkan, maka kinerja guru SD dalam
penelitian ini diukur melalui indikator: (1) merencanakan pembelajaran:
menguasai kurikulum serta pedoman pelaksanaannya, membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus berdasarkan tujuan dan karakteristik
peserta didik, serta menguasai materi yang akan diajarkan; (2) melaksanakan
pembelajaran: menggunakan metode yang dikembangkan untuk merangsang
semangat belajar peserta didik, pemilihan media pembelajaran yang tepat,
memperhatikan aspirasi peserta didik, serta memberikan materi pembelajaran
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari; dan (3) mengevaluasi
pembelajaran: menilai pembelajaran untuk perbaikan, mengoreksi hasil belajar
peserta didik dengan adil dan cermat, mengoreksi ketepatan metode pembelajaran,
serta memberikan bimbingan pada masalah pembelajaran peserta didik.
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c. Penilaian Kinerja Guru
Menurut Schuler dan Jackson (1999: 3), “penilaian kinerja mengacu pada
suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk
ketidakhadiran.” Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif seorang
karyawan dan apakah ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif pada masa yang
akan datang, sehingga karyawan, organisasi, dan masyarakat memperoleh
manfaat. Selain itu, terdapat pula kegunaan penilaian kinerja atau prestasi. Hal ini
dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (2003: 372). Menurut mereka, penilaian
prestasi melibatkan evaluasi terhadap penilaian atas ciri-ciri, perilaku, atau
prestasi seorang pemegang jabatan sebagai pembuat keputusan personalia yang
penting dan program pengembangan yang penting. Kegunaannya meliputi:
administrasi gaji, umpan balik prestasi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
individu, mendokumentasikan keputusan personalia, pengakuan prestasi individu,
mengidentifikasi prestasi yang buruk, membimbing dalam mengidentifikasi
tujuan, keputusan promosi, penahanan atau pemberhentian personel, dan
mengevaluasi pencapaian tujuan. Menurut Robbins (2003: 172):
Penilaian kinerja sangat bergantung pada proses perseptual. Masa depan
seorang karyawan erat kaitannya pada penilaiannya, seperti: promosi,
kenaikan upah, dan diteruskannya kekaryaannya. Walaupun penilaian ini
bisa objektif, banyak pekerjaan yang dievaluasi dengan cara subjektif.
Ukuran subjektif bersifat pertimbangan (judgmental) mengenai apa yang
dipersepsikan oleh penilai sebagai karakteristik atau perilaku baik-buruk
seorang karyawan.
Selama ini, kinerja guru dinilai dengan Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) dan uji kompetensi guru dinilai dengan portofolio. Menurut
14
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 (Hartati Sukirman, dkk, 2008: 25), “unsur-
unsur yang ada pada DP3 meliputi: kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab,
ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa, dan kepemimpinan.” Portofolio berisi
kriteria antara lain: kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan dan
pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalam
forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, serta
penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan.
Selain pada portofolio tersebut, terdapat ukuran prestasi guru yang lain,
sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 24 tentang Guru, antara lain:
1) menghasilkan  peserta  didik  berprestasi  akademik atau non-akademik;
2) menjadi pengarang atau penyusun buku teks atau buku ajar yang
dinyatakan layak ajar oleh menteri;
3) menghasilkan invensi dan inovasi pembelajaran yang diakui oleh
pemerintah;
4) memperoleh hak atas kekayaan intelektual;
5) memperoleh penghargaan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dan/atau olah raga;
6) menghasilkan karya tulis yang diterbitkan dijurnal ilmiah yang
terakreditasi dan diakui oleh pemerintah; dan/atau
7) menjalankan tugas dan kewajiban sebagai guru dengan dedikasi yang
baik.
Pada tahun 2013, Penilaian Kinerja Guru (PKG) terdapat penilaian pada
aspek kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. PKG ini
digunakan untuk mendapatkan angka kredit dan sertifikasi bagi guru. PKG
dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu: pada awal tahun ajaran (penilain
formatif) dan akhir tahun ajaran (penilaian sumatif). Penilaian ini dijadikan
evaluasi pada organisasi agar dapat diketahui hambatan yang ada dalam
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pelaksanaan kerja dan dasar untuk melakukan pengembangan organisasi.
Penilaian kinerja yang buruk akan membawa dampak yang merugikan bagi
organisasi. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan secara obyektif.
Dari uraian di atas, tampak bahwa kinerja guru dapat dinilai dengan
beberapa cara, di antaranya ialah Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3),
portofolio, dan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Penilaian kinerja guru yang secara
obyektif yaitu menggunakan portofolio dan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Hal ini
dikarenakan aspek yang dinilai lebih banyak, tidak hanya pada sikap dan perilaku
guru tetapi juga dilihat pada aspek kualifikasi akademik, pendidikan dan
pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan
profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang
kependidikan dan sosial, serta penghargaan yang relevan dengan bidang
kependidikan. Penilaian Kinerja Guru (PKG) dilakukan dengan periode waktu
setiap semester, sehingga kinerja guru bisa dipantau dan dicek perkembangannya.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Mathis dan Jackson (2006: 113-114), terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja individual, yaitu: (1) kemampuan individual untuk
melakukan pekerjaan (bakat, minat, dan faktor kepribadian); (2) tingkat usaha
yang dicurahkan (motivasi, etika kerja, kehadiran, dan rancangan tugas); dan (3)
dukungan organisasi (pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi,
standar kinerja, serta manajemen dan rekan kerja). Berdasarkan pendapat
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Armstrong dan Baron (Wibowo, 2011: 248-249), terdapat sembilan elemen yang
dijadikan sebagai ukuran kinerja, antara lain: kepemimpinan, kebijakan dan
strategi, manajemen sumber daya manusia, sumber daya, proses, kepuasan
pelanggan, kepuasan pekerja, dampak pada masyarakat, serta hasil bisnis.
Selain itu, terdapat pula pendapat Townsend (Mada Sutapa, 2002: 174)
mengenai unsur-unsur yang termasuk ke dalam pengembangan sekolah yang
efektif, antara lain: (1) Staf yang berdedikasi dan berkualifikasi; (2) kejelasan
tujuan (kebijakan) sekolah; (3) kepemimpinan akademis dan administratif; (4)
strategi motivasi yang positif; (5) lingkungan yang nyaman dan tertib; (6) iklim
sekolah yang positif; (7) identifikasi dini terhadap kesulitan belajar peserta didik;
(8) harapan yang selalu meningkat; (9) hubungan sekolah dengan orang tua
peserta didik; (10) monitoring kemajuan belajar peserta didik; (11) waktu efektif
bertugas; (12) fokus akademis dalam kurikulum; (13) pengembangan staf; (14)
guru bertangggung jawab dan berperan dalam perencanaan; (15) pengambilan
keputusan berdasarkan sekolah; (16) dukungan dari instansi pendidikan; (17)
kesempatan peserta didik untuk berperan dan bertanggung jawab; serta (18) peran
serta dewan sekolah dalam seleksi staf senior.
Luthans (Djumadi, 2006: 414) berpendapat bahwa dengan membuat
merekapuas, karyawan akan bekerja sepenuh hati dan bukan menjadi beban yang
harus ditanggung. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap aktualisasi diri dengan
menunjukkan keterampilan dan kemampuan untuk menyelesaikan kerja.
Karyawan yang tidak merasakan kepuasan akan frustasi, banyak melamun,
mempunyai semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan bosan, emosi tidak stabil,
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sering absen dalam tugas, serta melakukan pekerjaan lain yang berlainan dengan
pekerjaannya. Karyawan yang puas akan pekerjaannya mempunyai catatan
kehadiran, perputaran yang baik, dan berprestasi.
Apabila dihubungkan dengan kinerja guru, maka terdapat aspek-aspek
kinerja guru menurut Suparwoto, dkk. (2011: 94) sebagai berikut:
1) Kuantitas dan kualitas pencapaian tugas-tugas guru baik yang
dilakukan individu, kelompok maupun organisasi.
2) Fungsi kemampuan guru dalam menerima tugas untuk mencapai tujuan.
3) Tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan
guru.
4) Kesuksesan guru dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
5) Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman,
kesungguhan, dan ketersediaan waktu.
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penjelasan tersebut adalah terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri pribadi guru yang bersangkutan,
seperti: kepribadian, persepsi, motivasi diri, kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki, kepuasan diri, dan minat untuk bekerja. Faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru meliputi: dukungan antarpersonil, penerimaan di
organisasi, pelatihan, kepemimpinan,iklim sekolah, dan imbalan yang diperoleh.
Dari uraian yang diutarakan olehTownsend (Mada Sutapa, 2002: 174) serta
pendapat Luthans (Djumadi, 2006: 414), tampak bahwa kinerja guru dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya adalahiklim sekolah dan kepuasan kerja. Iklim
sekolah mempunyai peran penting dalam membangun sekolah yang bermutudan
dapat mempengaruhi kinerja guru, mempengaruhi proses pembelajaran di kelas,
serta berpengaruh pada partisipasi guru pada kegiatan di sekolah. Adapun
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kepuasan kerja dapat menyebabkan peningkatan kinerja guru menjadi lebih
produktif. Hal ini dikarenakan keinginan yang diharapkan oleh guru terpuaskan
dengan apa yang didapatnya di tempat kerja, pekerjaan yang dilakukan dan
dihasilkan guru dihargai, fasilitas yang diinginkan terpenuhi, serta terdapat
pengakuan terhadap prestasi kerja guru di sekolah maka guru akan termotivasi
untuk bekerja lebih giat dan berusaha membuat sekolahnya menjadi berkembang.
Sehubungan dengan itu, berikut ini dijelaskan lebih lanjut mengenai iklim sekolah
dan kepuasan kerja.
2. Konsep Dasar Iklim Sekolah
a. Definisi Iklim Sekolah
Forehand (Andre Hardjana, 2006: 5-6) berpendapat mengenai definisi iklim
organisasi, yaitu: “Organizational climate is a set of characteristics that describe
an organization and that (1) distinguish the organization from other
organizations, (2) are relatively enduring over time, and (3) influence the
behavior of people in the organization.” Hal ini berarti bahwa iklim organisasi
adalah seperangkat ciri-ciri yang menggambarkan sebuah organisasi dan yang (1)
membedakan organisasi tersebut dari organisasi-organisasi lain; (2) bertahan
hidup cukup lama; dan (3) mempengaruhi perilaku orang-orang di dalam
organisasi tersebut. Menurut pendapat Campbell, et al.(Riggle, 2007: 13),
“Organizational climate is a set of attitudes and expectations describing the
organization’s static characteristics and behavior-outcome and outcome-outcome
contingencies.” Iklim organisasi merupakan seperangkat sikap dan harapan yang
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menggambarkan karakteristik organisasi dan hasil dari perilaku serta beberapa
kemungkinan dari hasil tersebut.
Sekolah merupakan tempat di mana fungsi dan tugas sekolah dilaksanakan
oleh masing-masing unit kerja di sekolah. Sekolah tidak terlepas pula dari adanya
iklim kerja organisasi. Pengertian lingkungan secara mendalam diartikan “sebagai
keseluruhan elemen yang mempengaruhi sebagian atau keseluruhan organisasi
yang terdapat di luar batas-batas organisasi. Adapun segmen-segmen lingkungan
meliputi: kondisi, situasi keadaan, peristiwa, dan pengaruh-pengaruh yang
mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan organisasi” (Mada Sutapa, 2002:
21).
Emmons (Gorton dan Alston, 2009: 167-168) berpendapat bahwa iklim
sekolah berhubungan dengan interaksi manusia. Iklim sekolah ialah kualitas dan
frekuensi dari interaksi antara anggota staf di sekolah dengan peserta didik, di
antara para peserta didik, hubungan antarstaf, serta interaksi staf dengan orang
tua. Haynes menyatakan pula bahwa iklim sekolah merupakan sejumlah interaksi
dari dimensi psikososial, akademik, dan fisik dari lingkungan sekolah. Dimensi
psikososial dan akademik tidak dapat dipisahkan, harus ditujukan secara bersama
dan konsisten. Kemudian, Hoy dan Miskel (2008: 198) mengartikan iklim sekolah
dengan penjabaran sebagai berikut: “School climate is a relatively enduring
quality of the school environment that is experienced by participants, affect their
behavior, and is based on their collective perceptions of behavior in school.”
Menurut penjelasan tersebut, iklim sekolah adalah kualitas yang relatif dari
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lingkungan sekolah, didasarkan pada partisipasi yang mempengaruhi perilaku
personil di sekolah, dan didasarkan pada persepsi kolektif dari perilaku di sekolah.
Berdasarkan pada beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
iklim sekolah adalah suatu situasi dan kondisi, peristiwa, maupun keadaan di
sekolah yang mempengaruhi kerja personil di dalamnya dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan secara bersama, yang menggambarkan tanggung
jawab, tugas dan peran masing-masing, dukungan kerja yang diberikan, dan
hubungan antarpersonil di sekolah.
b. Unsur di Dalam Iklim Sekolah
Menurut para ahli (Loukas, 2007: 1), terdapat 3 dimensi iklim sekolah,
meliputi:
1) The physical dimension includes: (a) appearance of the school building
and its classrooms; (b) school size and ratio of students to teachers in
the classroom; (c) order and organization of classrooms in the school;
(d) availability of resources, and (e) safety and comfort.
2) The social dimension includes: (a) quality of interpersonal
relationships between and among students, teachers, and staff; (b)
quitable and fair treatment of students by teachers and staff; (c) degree
of competition and social comparison between students; and (d) degree
to which students, teachers, and staff contribute to decision-making at
the school.
3) The academic dimension includes: (a) quality of instruction; (b) teacher
expectations for student achievement; and (c) monitoring student
progress and promptly reporting results to students and parents.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, terdapat tiga dimensi mengenai
iklim sekolah, yaitu: (1) dimensi fisik: tampilan gedung dan ruang kelas, ukuran
sekolah dan rasio peserta didik dengan guru di kelas, ketersediaan sumber daya,
serta keselamatan dan kenyamanan; (2) dimensi sosial: kualitas hubungan
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interpersonal antara peserta didik, guru, dan staf, keadilan perlakuan peserta didik
oleh guru dan staf, tingkat persaingan dan perbandingan sosial di antara peserta
didik, dan tingkat kontribusi peserta didik, guru, dan staf dalam pembuatan
keputusan di sekolah; dan (3) dimensi akademik: kualitas petunjuk, harapan guru
pada prestasi peserta didik, monitoring kemajuan peserta didik dan pelaporan hasil
belajar kepada peserta didik dan orang tua.
Sedangkan menurut Wallin (2003: 66-68), terdapat beberapa kriteria untuk
mengevaluasi kinerja, yaitu: menetapkan pengarahan, instruksi supervisi,
organisasi dan manajemen, budaya dan iklim sekolah, dan pengembangan
profesional. Budaya dan iklim sekolah lebih lanjut dijabarkan pada:
(1) komunikasi yang efektif dengan para staf, peserta didik, orang tua, dan
komunitas; (2) mengekspresikan ide dengan jelas ke dalam bentuk tertulis
maupun lisan, saling mendengarkan dan merespon; (3) mendorong
hubungan interpersonal yang positif, dicirikan oleh atmosfer kepercayaan,
keterbukaan, dan kolaborasi; (4) fleksibel dan adil; (5) menunjukkan
perhatian personel untuk masing-masing individu, dapat diperoleh dan
nampak; (6) menetapkan pemecahan masalah yang efektif, proses
pengambilan keputusan; (7) menujukan isu perhatian dan memecahkan
konflik; (8) menciptakan sebuah atmosfer yang melibatkan partisipasi
dalam proses pembuatan keputusan; (9) memecahkan masalah secara
kooperatif, mendelegasikan secara efektif, mempromosikan kesempatan
kepemimpinan; (10) memfasilitasi penyelenggaraan sebuah dewan orang
tua dan mendorong keterlibatan orang tua secara aktif; serta (11) menjamin
para orang tua menerima komunikasi teratur dari sekolah.
Litwin dan Stringer (Andre Hardjana, 2006: 26) mengemukakan
pendapatnya mengenai dimensi iklim organisasi, antara lain: (1) tanggung jawab
(responsibility): derajat pendelegasian yang diterima oleh karyawan; (2) standar
kerja (standards): harapan tentang kualitas kerja karyawan;(3) ganjaran
(reward): pengakuan dan ganjaran untuk kerja yang baik dan penolakan terhadap
kinerja yang buruk; dan (4) ramah, semangat kelompok (friendly, teamspirit):
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bahu-membahu, saling mempercayai (trust). Kemudian, di dalam implementasi
kurikulum 2004 (Martinis Yamin, 2006: 110) disebutkan bahwa:
Para ahli menyarankan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
akademik, baik secara fisik maupun nonfisik... Lingkungan nonfisik
memiliki peran yang besar juga dalam mempengaruhi kondisi belajar,
terutama pengaturan lingkungan belajar, penampilan guru, sikap guru,
hubungan harmonis antara guru dan siswa, serta organisasi dan bahan
pembelajaran secara tepat sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
siswa.
Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur yang mempengaruhi iklim sekolah antara lain: iklim yang bersifat fisik dan
sosial. Iklim fisik sekolah meliputi: keadaan bangunan dan ruang kelas,
kebersihan dan kenyamanan ruang, muatan kelas dengan jumlah siswa,
pengaturan cahaya dan suhu ruangan. Iklim sosial sekolah yaitu: hubungan
antarpersonil di sekolah, tanggung jawab kerja, motivasi, sikap guru, tingkat
partisipasi personil di dalam pembuatan keputusan, serta penghargaan dan yang
ada diantara anggota sekolah.
Dengan berdasarkan pada pendapat Litwin dan Stringer (Andre Hardjana,
2006: 26) serta Wallin (2003: 66-68) dan kemudian dikembangkan, maka iklim
sekolah dalam penelitian ini diukurmelalui indikator: (1) tanggung jawab kerja:
tugas dan peran yang didelegasikan oleh pimpinan berisi tugas utama guru
(mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik) serta tugas tambahan guru baik di
dalam sekolah maupun di luar sekolah, berani menanggung resiko, kesediaan
menghadapi berbagai karakteristik peserta didik, serta penggunaan waktu dan
tenaga dengan baik; (2) hubungan antarpersonil di sekolah: keramahan,
keterbukaan, musyawarah mufakat, serta tenggang rasa antarguru; dan (3)
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dukungan kerja: suasana nyaman dan damai, serta saling bahu-membahu dalam
kegiatan sekolah.
c. Urgensi Iklim Sekolah
Hoy dan Miskel (2008: 200) menjabarkan konsep iklim sekolah yang
terbuka. Ikim sekolah yang terbuka ditandai dengan kerjasama dan menghargai di
antara guru dan kepala sekolah. Kepala sekolah mendengarkan dan terbuka pada
saran guru, memberi ketulusan dan pujian, serta menghargai kompetensi
profesional dari guru (dengan memberi dukungan). Kepala Sekolah juga
memberikan kebebasan pada guru untuk bekerja dengan sedikit pengawasan dan
larangan. Perilaku guru mendukung keterbukaan dan interaksi profesional
antarguru, masing-masing mengenal satu sama lain dan menjalin persahabatan
yang erat, serta saling bekerja sama.
Tidak berbeda jauh dari konsep tersebut, terdapat literatur yang
mengembangkan konsep sekolah efektif. Adapun sekolah yang efektif ini di
dalamnya disebutkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat dikembangkan dan
dipelihara agar mendukung perkembangan sekolah, baik dari segi mutu lulusan
maupun proses pendidikan di sekolah. Menurut Nurkolis (2005: 204-205), aspek-
aspek organisasi yang dapat mengarah pada upaya peningkatan mutu di antaranya
adalah:
(1) staf membutuhkan lingkungan kerja yang kondusif, lingkungan kerja
yang baik secara fisik maupun psikis sehingga dapat menumbuhkan suatu
iklim yang menyenangkan dalam bekerja; (2) tersedianya perangkat kerja
berupa sarana dan fasilitas yang memadai baik peralatan pokok yang harus
ada maupun peralatan penunjang yang dapat memudahkan penyelesaian
pekerja sehingga staf mampu menampilakan hasil kerja yang optimal; (3)
prosedur dan teknis kerja yang jelas sehingga dapat menumbuhkan sikap
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tanggung jawab; serta (4) staf memerlukan dorongan dan pengakuan atas
kesuksesan dan prestasi yang diraihnya.
Berdasarkan pada berbagai literatur tersebut, maka dapat diketahui bahwa
iklim sekolah mempunyai peran penting dalam membangun sekolah yang
bermutu. Iklim sekolah yang baik akan menciptakan kinerja guru menjadi tinggi.
Adapun dengan adanya iklim sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru, perilaku
dan sikap guru, mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh
pada partisipasi guru pada suatu kegiatan di sekolah. Iklim sekolah yang buruk
akan menciptakan kinerja guru menjadi rendah dan suasana yang tidak
menyenangkan di antara personil di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran kurang
atau tidak tercapai dengan maksimal, berpengaruh pada prestasi peserta didik,
hubungan antarguru dan staf yang kurang harmonis, serta guru kurang terlibat
dalam pengambilan keputusan di sekolah. Oleh karena itu, iklim sekolah
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tercapai lembaga
pendidikan yang bermutu.
3. Konsep Dasar Kepuasan Kerja Guru
a. Definisi Kepuasan Kerja
Menurut Mathis dan Jackson (2006: 121), arti dari kepuasan kerja (job
satisfaction) secara mendalam adalah “keadaan emosional yang positif yang
merupakan hasil dari evaluasi pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasan kerja
muncul ketika harapan seseorang tidak terpenuhi.” Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2002: 902), “kepuasan kerja merupakan keadaan
psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja di suatu lingkungan
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pekerjaan karena terpenuhinya semua kebutuhan secara memadai.” Definisi
lainnya diutarakan oleh Susilo Martoyo (1996: 132) yang mengartikan “kepuasan
kerja (job satisfaction) dimaksudkan keadaan emosional karyawan di mana terjadi
atau tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari organisasi
dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan.” SedangkanKreitner dan Kinicki (2003: 271) mengemukakan
bahwa:
Kepuasan kerja adalah suatu efektivitas atau respon emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan. Seseorang yang dapat relatif puas dengan suatu
aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan salah satu atau lebih aspek
yang lainya. Aspek itu meliputi: pekerjaan, upah, promosi, rekan kerja,
pengawasan, pengakuan, kompensasi, dan lain-lain.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepuasan kerja merupakan suatu perilaku yang didasarkan pada psikologis
seseorang berhubungan dengan senang-tidaknya pada pekerjaan yang
dijalaninyadalam mencapai tujuan organisasi, antara yang diharapkan atau tidak
sesuai dengan keinginan.
b. Indikator Kepuasan Kerja
Terdapat dua teori kepuasandi dalam buku Behavior in Organizations
karyaGreenberg dan Baron (1995: 173-175) yang penting untuk dipelajari, yaitu:
1) Herzberg’s Two-Factor Theory: In particular, dissatisfaction was
associated with conditions surrounding the jobs (physycal working
conditions, pay, job security, quality of supervision, relations with
others, and company policies). Because these factors prevent negative
reactions, Herzberg referred to them as hygiene (or maintenance)
factors. By contrast, satisfaction was associated with factors associated
with the work itself or to outcomes directly derived from it, such as the
nature of their jobs, achievement in the work, promotion opportunities,
and chances for personal growth and recognition. Because such factors
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were associated with high levels of job satisfaction, Herzberg called
them motivators.
2) Locke’s Value Theory: This conceptualization claims that job
satisfaction exists to the extent that job outcomes (such as rewards) an
individual receives matches those outcomes that are desired. The more
people receive outcomes they value, the more satisfied they will be;...
Locke’s approach focuses on any outcomes that people value,
regardless of what they are, and not necessarily basic lower-order
needs.
Teori Dua Faktor oleh Herzberg tersebut menggambarkan faktor yang
dipengaruhi oleh hygiene dan motivator. Hygiene atau pemeliharaan merupakan
faktor yang digunakan untuk melindungi reaksi yang negatif, berupa kondisi di
sekitar tempat kerja yang meliputi: kondisi fisik, upah, keamanan kerja, kualitas
supervisi, hubungan dengan pekerja lainnya, dan kebijakan organisasi. Motivator
adalah faktor yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung
yang diperoleh dari pekerjaan itu meliputi: penghargaan dalam bekerja,
kesempatan promosi, serta kesempatan untuk perkembangan personal dan
pengakuan. Di sisi lain, Teori Nilai oleh Locke menghasilkan gagasan tentang
tuntutan keberadaan kepuasan kerja yang luas, yang mana hasil pekerjaan tersebut
mengacu pada penerimaan yang setara antara hasil dengan keinginan masing-
masing individu, lebih banyak hasil yang diterima sesuai penilaian, lebih banyak
pula kepuasan yang didapatkan.
Apabila kepuasan kerja terjadi pada seseorang, maka ia akan terdorong
untuk bekerja lebih giat dan berusaha membuat organisasinya berkembang. Porter
dan Lawler (Mathis dan Jackson, 2006: 116-117) mengindikasikan motivasi kerja
dipengaruhi oleh harapan orang. Teori yang diungkapkan adalah Teori Harapan,
yang mana teori ini mendasarkan keputusan tentang perilaku mereka pada harapan
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mereka bahwa satu perilaku atau perilaku pengganti lainnya cenderung
menimbulkan hasil yang dibutuhkan atau diinginkan. Tiga aspek penting dari
hubungan perilaku-hasil sebagai berikut:
1) Harapan Usaha-Kinerja: keyakinan para karyawan bahwa bekerja lebih
keras akan menghasilkan kinerja. Apabila orang tidak percaya bahwa
bekerja lebih keras menghasilkan kinerja, usaha mereka mungkin
berkurang.
2) Hubungan Kinerja-Penghargaan: kinerja yang tinggi benar-benar akan
menghasilkan penghargaan. Hubungan kinerja-penghargaan mengin-
dikasikan bagaimana kinerja efektif yang instrumental atau penting
membuahkan hasil yang diinginkan.
3) Nilai Penghargaan: faktor yang menentukan kesediaan para karyawan
mengerahkan usahanya adalah tingkat sampai mana mereka menilai
penghargaan yang diberikan oleh organisasi.
Berdasarkan pada penjelasan mengenai teori kepuasan kerja, terdapat teori
yang paling cocok untuk dijadikan sebagai landasan mengembangkan penelitian
mengenai kepuasan kerja, yaitu Teori Dua Faktor oleh Herzberg. Teori tersebut
berisi dua sisi, sisi negatif dan sisi positif, serta mengandung segi fisik dan sosial
yang berhubungan dengan pekerja. Sisi negatif disebut dengan hygiene yang
melawan reaksi negatif dari kondisi fisik, upah, keamanan kerja, kualitas
supervisi, hubungan dengan pekerja lainnya, dan kebijakan organisasi. Sisi positif
yang disebut dengan motivator untuk mendukung adanya penghargaan,
pengakuan, perkembangan personil, dan promosi kerja.
Kepuasan atau ketidakpuasan seseorang di dalam bekerja dapat
ditunjukkandengan adanya aspek-aspek yang dapat diukur. Hal ini telah diteliti
oleh banyak peneliti untuk mengetahui seluk-beluk terjadinya ketidakpuasan
maupun kepuasan kerja bagi pegawai.Menurut Kreitner dan Kinicki (Mutiara
Sibarani Panggabean, 2002: 129) terdapat aspek-aspek kepuasan kerja, yaitu:
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“...yang relevan terdiri dari kepuasan terhadap pekerjaan, gaji, promosi, rekan
kerja, dan penyelia.” Kepuasan kerja memiliki aspek yang dapat diukur tingkat
kepuasan kerjanya, seperti pendapat Jewell dan Siegell (Muhammad Idrus, 2006:
97), antara lain:
...beban kerja, keamanan kerja, kompensasi, kondisi kerja, status dan
prestise kerja, kecocokan dengan rekan kerja, kebijaksanaan penilaian
perusahaan, praktek manajemen umum, hubungan atasan-bawahan,
otonomi dan tanggung jawab jabatan, kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan dan ketrampilan, kesempatan untuk pertumbuhan dan
pengembangan. ...untuk pengukuran kepuasan kerja cenderung bervariasi
dari satu penyelidikan ke penyelidikan berikutnya, dan dengan sendirinya
jumlah komponen yang diukur juga bervariasi. Pada akhirnya seberapa
banyak komponen yang harus disertakan dalam kajian penelitiannya jelas
akan tergantung pada bagaimana pertanyaan penelitiannya.
Indeks kepuasan kerja dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
kerja seseorang dan diketahui dengan empat pertanyaan dan berisi tujuh jawaban
dengan menggunakan skala paling sangat setuju (7) ke jawaban paling sangat
tidak setuju (1) yang mana telah dikembangkan oleh Hoppock (Mutiara Sibarani
Panggabean, 2002: 132-113). Kemudian, Brayfield dan Rothe mengembangkan
18 pertanyaan yang diukur dengan:
1) Job Descriptive Index (JDI): dikembangkan oleh Smith, Kendall, dan Hulin
(1969) yang menilai kepuasan kerja keseluruhan dengan menggunakan:
kepuasan terhadap pengawasan, rekan kerja, pekerjaan itu sendiri,
pembayaran, dan promosi.
2) Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ): skala rating untuk menilai
kepuasan kerja terhadap sejauh mana pekerjaannya (misalnya, kepuasan
terhadap gaji dan kesempatan untuk maju). Skor paling tinggi menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tinggi.
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3) Pay Satisfaction Questionnaire (PSQ): daftar pertanyaan yang digunakan
untuk menilai kepuasan kerja terhadap aspek tingkat, penambahan, dan
fasilitas yang dimanfaatkan.
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepuasan seseorang tampak pada perilaku yang dapat dirasakan oleh orang lain.
Pengukuran kepuasan kerja dapat menggunakan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan indikator kepuasan kerja dan terdapat skala dengan skor
tertentu, misalnya darisangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), serta sangat
tidak setuju (1). Hasil kepuasan kerja yang tinggi ditunjukkan dengan skor yang
tinggi pula.
Selain itu, dengan bersumber dari Teori Dua Faktor yang diutarakan oleh
Herzberg (Greenberg dan Baron, 1995: 173-175) dan kemudian dikembangkan,
maka kepuasan kerja dalam penelitian ini dapat diukur melalui indikator: (1)
penghargaan pada pekerjaan: promosi, insentif, dan fasilitas yang terjamin
(penerangan ruangan, kenyamanan ruangan dan ketersediaan fasilitas); (2)
pengakuan: posisi dalam lembaga, perlakuan secara adil berdasarkan kinerjanya
dan kesempatan terlibat dalam pengambilan keputusan; serta (3) kesempatan
untuk berkembang: kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan diri melalui pendidikan dan pelatihan tambahan.
c. Urgensi Kepuasan Kerja Bagi Guru
Apabila kepuasan kerja terjadi, maka pada umumnya tercermin pada
perasaan karyawan terhadap pekerjaannya dalam bentuk sikap positif, tetapi
apabila muncul ketidakpuasan maka karyawan akan bersikap negatif.
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Ketidakpuasan seseorang terhadap pekerjaannya dapat dinyatakan dengan
berbagai cara yang sifatnya dapat menyebabkan kinerjanya terganggu. Menurut
Robbins (2003: 105), respon ketidakpuasan karyawan meliputi:
1) Exit (keluar): perilaku yang mengarah untuk meninggalkan organisasi,
mencakup pencarian suatu posisi baru maupun meminta berhenti.
2) Voice (suara): dengan aktif dan konstruktif mencoba memperbaiki
kondisi, mencakup saran perbaikan, membahas problem-problem
dengan atasan, dan beberapa bentuk kegiatan serikat buruh.
3) Loyalty (kesetiaan): pasif tetapi optimis menunggu membaiknya
kondisi, mencakup berbicara membela organisasi menghadapi kritik
luar dan mempercayai organisasi dan manajemennya untuk “melakukan
hal yang tepat.”
4) Neglect (pengabaian): secara pasif membiarkan kondisi memburuk,
terasuk kemangkiran atau datang terlambat secara kronis, upaya yang
dikurangi, dan tingkat kekeliruan yang meningkat.
Edy Sutrisno (2011: 77) mengemukakan pendapatnya mengenai
ketidakpuasan dalam bekerja. Menurutnya, kepuasan kerja merupakan masalah
yang penting dan berhubungan dengan produktivitas kerja. Lebih lanjut, Edy
menjelaskan bahwa:
Ketidakpuasan dalam bekerja dapat menimbulkan perilaku agresif, atau
sebaliknya akan menunjukkan sikap menarik diri dari ontak dengan
lingkungan sosialnya. Misalnya, dengan mengambil sikap berhenti dari
perusahaan, suka bolos, dan perilaku lain yang cenderung bersifat
menghindari dari aktivitas organisasi. Bentuk perilaku agresif, misalnya
melakukan sabotase, sengaja membuat kesalahan dalam kerja, menentang
atasan, atau sampai pada aktivitas pemogokan.
Apabila kepuasan kerja dihubungkan dengan kinerja guru, kepuasan kerja
guru adalah suatu perilaku yang didasarkan senang-tidaknya guru melakukan
pekerjaan, tugas, dan peran guru yang dijalaninyadalam mencapai tujuan
pendidikan. Berdasarkan pada pengembangan dari Teori Dua Faktor oleh
Herzberg, maka sehubungan dengan itu kepuasan bagi seseorang dalam bekerja
dapat diukur melalui: (1) penghargaan pada pekerjaan: promosi, gaji, insentif, dan
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fasilitas yang terjamin (penerangan ruangan, kenyamanan ruangan dan
kelengakapan fasilitas); (2) pengakuan: posisi dalam lembaga, perlakuan secara
adil berdasarkan kinerjanya dan kesempatan terlibat dalam pengambilan
keputusan; serta (3) kesempatan untuk berkembang: kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan diri melalui pendidikan dan
pelatihan tambahan.
Pada dasarnya, tingkat kepuasan seorang guru sifatnya relatif, satu dengan
lainnya bisa berbeda tingkat kepuasannya. Baron (Hoy dan Miskel, 2008: 152)
mengembangkan tiga hal mengenai pentingnya keadilan bagi kepuasan kerja di
sekolah, yaitu: (1) pendapat individu terhadap keadilan sangat subyektif: setiap
individu melakukan perbandingan dan membuat pendapat sendiri tentang keadian;
(2) setiap individu sensitif untuk penerimaan yang kurang dari apa yang
didedikasikannya kepada lembaga; serta (3) hak dan keadilan sangat penting
untuk memberikan dorongan pada setiap individu: ketika peserta didik, guru, dan
staf administrasi merasa diperakukan tidak adil, hasil belajar dan kerja mereka
menjadi turus secara cepat dan merencanakan untuk membolos atau melakukan
pekerjaan dengan ragu dan tidak menyenangkan.
Kepuasan kerja dapat menyebabkan peningkatan kinerja guru menjadi lebih
produktif. Hal ini dikarenakan keinginan yang diharapkan oleh guru terpuaskan
dengan apa yang didapatnya di tempat kerja, pekerjaan yang dilakukan dan
dihasilkan guru dihargai, fasilitas yang diinginkan terpenuhi, serta terdapat
pengakuan terhadap prestasi kerja guru di sekolah maka guru akan termotivasi
untuk bekerja lebih giat dan berusaha membuat sekolahnya menjadi berkembang.
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Ketidakpuasan guru dalam bekerja dapat dirasakan dan terlihat dalam
aktivitasnya, seperti: sikap mengeluh dan bosan, sering tidak hadir di tempat
kerja, tidak patuh, atau mengelakkan kewajibannya sebagai pengajar di sekolah.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Iklim kerja sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di
SMK seluruh Kabupaten Indramayu. Hal ini berdasarkan hasil penelitian Carudin
(2011: 236-237) tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim
Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Guru.”Hasil penelitian diperoleh gambaran
bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru
tetapi berkategorisedang (62,7%). Pengaruh iklim kerja sekolah terhadap kinerja
guru ada pada kategori sedang (62,7%).Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja guru pada kategori sedang (68,3%).
Sebuah penelitian yang lain dilakukan oleh Suci Rahayu (2007: 1) untuk
menemukan besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi,
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Tegal. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa:
1. Koefisien korelasi 0,668 untuk kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dansignifikan terhadap kinerja guru sebesar 44,6%.
2. Iklim organisasi berpengaruh positif dengan koefisien korelasi 0,715
dan signifikan terhadap kinerja guru sebesar 51,1% dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
koefisien korelasi 0,552 sebesar 30,5%.
3. Ada pengaruh bersama kepemimpinan kepala sekolah, iklim oganisasi,
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota
Tegaldengan koefisien korelasi 0,835 besarnya pengaruh bersama
adalah 69,7%.
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Persamaan kedua penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggambarkan
masalah dengan hasil penelitan.Persamaan yang lainnya adalah sama-sama
meneliti kinerja guru sebagai dependent variable(Y). Independent Variable (X)
penelitian yang sama yaitu iklim kerja sekolah pada penelitian yang dilakukan
oleh Carudinserta variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja pada penelitian
yang dilakukan oleh Suci Rahayu. Independent Variable (X) yang terdapat di
kedua penelitian tersebut juga hasilnya sama-sama berpengaruh positif terhadap
variabel kinerja guru (Y).
Selain itu, terdapat perbedaan di dalam kedua penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Kedua penelitian dilakukan dengan
lokasi yang berbeda dengan lokasi penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu
terhadap kinerja guru tingkat pendidikan menengah atas (SMK se-Kabupaten
Indramayu dan SMA Negeri se-Kota Tegal), sedangkan penulis akan melakukan
penelitian terhadap kinerja guru tingkat pendidikan dasar (SD Negeri dan Swasta
se-Kecamatan Muntilan). Perbedaan yang lainnya adalah di dalam penelitian
Carudin dan Suci Rahayu terdapat independent variable (X) kepemimpinan
kepala sekolah, tetapi penulis tidak akan meneliti variabel tersebut, hanya meneliti
pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD.
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C. Kerangka Berpikir
Guru sebagai pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional.
Guru yang profesional adalah guru yang mempunyai kemampuan dan
keterampilan dalam bidangnya mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan, yang mana kemampuan dan keterampilan ini
meliputi kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
yang dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sampai
evaluasi pembelajaran. Adapun kinerja guru yang efektif ialah dengan cara: (1)
merencanakan pembelajaran: menguasai kurikulum serta pedoman
pelaksanaannya, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus
berdasarkan tujuan dan karakteristik peserta didik, serta menguasai materi yang
akan diajarkan; (2) melaksanakan pembelajaran: menggunakan metode yang
dikembangkan untuk merangsang semangat belajar peserta didik, pemilihan media
pembelajaran yang tepat, memperhatikan aspirasi peserta didik, serta memberikan
materi pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari; dan (3)
mengevaluasi pembelajaran: menilai pembelajaran untuk perbaikan, mengoreksi
hasil belajar peserta didik dengan adil dan cermat, mengoreksi ketepatan metode
pembelajaran, serta memberikan bimbingan pada masalah pembelajaran peserta
didik.
Namun, akhir-akhir ini kinerja guru kurang profesional dan tidak
memenuhi standar yang ditentukan. Profesional guru SD yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar masih tidak efektif dan efisien. Hal ini terbukti
dengan munculnya beberapa masalah yang berkaitan dengan proses belajar
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mengajar di kelas yang seringkali mengabaikan kebutuhan yang perlu disiapkan
maupun yang dipakai pada saat mengajar serta hasilnya tidak maksimal.
Permasalahan yang masih dijumpai dari segi kinerja guru yaitu berhubungan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus pembuatannya mengubah
tanpa melihat situasi dan kondisi yang sesuai dengan peserta didik yang
diajarnyadan guru belum mempersiapkan materi yang akan diajarkan pada hari
sebelumnya.
Pelaksanaan pembelajaran pun masih menggunakan media dan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, serta pengajaran yang bersifat teacher
oriented. Peserta didik kurang diberikan kesempatan dalam mengemukakan
pendapatnya pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru kurang dievaluasi secara matang. Guru dituntut untuk
membuat soal yang tepat karena guru membutuhkan data atau informasi yang
tepat berkaitan dengan hasil belajar peserta didik dan tingkat penguasaan materi
yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui
kesesuaian metode yang digunakan pada saat proses belajar mengajar. Evaluasi
pembelajaran masih lebih banyak disorot pada hasil belajar peserta didik,
sedangkan guru kurang merefleksikan diri cara mengajarnya di kelas.
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi proses pendidikan dapat dilihat
pada kondisi iklim sekolah dan kepuasan kerja di sekolah. Iklim sekolah
mempunyai peran penting dalam membangun sekolah yang bermutu. Terdapat
unsur-unsur yang ada di dalam iklim sekolah, di antaranya adalah: (1) tanggung
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jawab kerja: tugas dan peran yang didelegasikan oleh pimpinan berisi tugas utama
guru (mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik) serta tugas tambahan guru
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, berani menanggung resiko,
kesediaan menghadapi berbagai karakteristik peserta didik, serta penggunaan
waktu dan tenaga dengan baik; (2) hubungan antarpersonil di sekolah: keramahan,
keterbukaan, musyawarah mufakat, serta tenggang rasa antarguru; dan (3)
dukungan kerja: suasanan nyaman dan damai, serta saling bahu-membahu dalam
kegiatan sekolah.
Masalah yang dihadapi oleh sekolah yang berhubungan dengan iklim
sekolah adalah guru masih terhambat oleh lingkungan kerja yang menentang
adanya perubahan, dan masih mempertahankan perilaku yang sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari. Guru seharusnya berusaha untuk mengembangkan diri dan
diberi kesempatan agar kinerjanya lebih berkualitas dan profesional. Oleh karena
itu, iklim kerja di sekolah perlu dibuat kondusif agar mendukung tujuan tersebut.
Iklim kerja menggambarkan situasi dan kondisi di sekolah, kenyamanan,
lingkungan sekitar, tanggung jawab, hubungan di dalam lembaga, serta ada
tidaknya dukungan dan semangat di antara personil. Guru perlu mengetahui
bagaimana iklim kerja di tempatnya mengajar karena setiap tempat kerja iklimnya
berbeda-beda. Iklim sekolah yang kondusif dapat dengan mudah menciptakan
suasana dan kondisi yang membuat guru berminat pada pembelajaran dan dengan
senang hati akan mengembangkan diri agar tujuan pendidikan tercapai.
Sebaliknya, iklim sekolah yang tidak kondusif dan tidak mendukung kinerja guru
akan berdampak negatif, baik bagi guru maupun personil sekolah lainnya, dan
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sulitnya tercapai tujuan pendidikan, sehingga menyebabkan guru merasa jenuh
dengan kinerjanya di sekolah.
Tingkat kepuasan kerja seorang guru pun mempengaruhi kinerja guru.
Beberapa penelitian membuktikan bahwa kepuasan kerja seseorang akan
berdampak pada tingkat efektivitas organisasi, kehadiran di tempat kerja, dan juga
berhubungan dengan loyalitas terhadap organisasi. Kepuasan bagi seseorang
dalam bekerja dapat diukur melalui: (1) penghargaan pada pekerjaan: promosi,
gaji, insentif, dan fasilitas yang terjamin (penerangan ruangan, kenyamanan
ruangan dan kelengakapan fasilitas); (2) pengakuan: posisi dalam lembaga,
perlakuan secara adil berdasarkan kinerjanya dan kesempatan terlibat dalam
pengambilan keputusan; serta (3) kesempatan untuk berkembang: kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan diri melalui pendidikan dan
pelatihan tambahan.
Ketidakpuasan guru yang terjadi di beberapa sekolah di Kecamatan
Muntilan ditunjukkan dengan sikap mengeluh, tidak patuh, atau mengelakkan
sebagian dari tanggung jawab kerja mereka. Pekerjaan guru sebagai pengajar
kurang efektif dengan adanya tugas tambahan dari kepala sekolah yang
merangkap sebagai tenaga tata usaha dikarenakan tidak adanya tenaga
administrasi di beberapa sekolah di Kecamatan Muntilan. Oleh karena itu, kepala
sekolah sebagai manajer di lembaganya perlu memperhatikan aspek sikap-sikap
personil sekolah, khususnya guru, agar tidak terjadi ketidakdisiplinan, tidak
bertanggung jawab pada pekerjaan, kepuasan kerja rendah, kurang bersemangat,
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dan merasa tidak didukung oleh kepala sekolah dan teman sesama guru dalam
bekerja.
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, iklim sekolah dan kepuasan kerja
dapat berpengaruh terhadap kinerja guru SD. Iklim sekolah yang baik akan
menciptakan tanggung jawab yang tinggi, hubungan antarpersonil yang baik, dan
dukungan kerja yang tinggi pula sehingga menyebabkan kinerja guru meningkat.
Iklim sekolah yang buruk mempengaruhi pula kinerja guru SD dan menyebabkan
kinerjanya menjadi rendah. Kepuasan kerja guru muncul sebagai akibat
senangnya dengan keadaan di sekitar tempat kerja guru yang mendukung,
sehingga kepuasan kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula.
Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah akan berpengaruh pada kinerja guru dan
menyebabkan kinerjanya menurun.
Berdasarkan pada kajian teori dan penjelasan di atas, kerangka berpikir
penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir Penelitian “Pengaruh Iklim Sekolah dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD Di Kecamatan Muntilan”





Adapun hipotesisyang menjadi jawaban sementara berdasarkan pada data
yang belum sesuai dengan fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru
SD.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja
guru SD.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dan kepuasan kerja






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan 
jenis penelitian studi korelasional. Menurut M. Subana dan Sudrajat (2005: 25-
37), penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu teori, untuk 
menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, dan ada pula yang bersifat 
mengembangkan konsep, pemahaman, atau mendeskripsikan banyak hal. 
Selanjutnya, penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain dengan menggunakan koefisien 
korelasi, menentukan signifikan atau tidak signifikan, serta menunjukkan arah 
positif atau negatif pada hubungan antarvariabel tersebut. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di 38 SD yang terdiri dari 30 SD Negeri dan 8 SD 
Swasta se-Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2013. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan obyek yang dijadikan penelitian atau apa yang 
menjadi fokus penelitian; dalam hal ini terdiri dari independent variable (bebas) 
dan dependent variable (terikat). Independent variable (bebas) sebagai variabel 
yang     mempengaruhi,   dan   dependent    variable    (terikat)   sebagai    variabel 
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yang dipengaruhi. Selanjutnya, dalam penelitian ini terdapat tiga variabel sebagai 
fokus penelitian, yaitu: (1) independent variable (variabel bebas): iklim sekolah 
(X1) dan kepuasan kerja (X2); serta (2) dependent variable (variabel terikat): 
kinerja guru SD (Y). 
 
D. Definisi Operasional 
1. Kinerja Guru SD 
Kinerja guru ialah tindakan yang menggambarkan hasil kerja seorang guru 
yang mengacu pada tujuan pendidikan, berhubungan dengan bidang mengajar, 
mendidik, dan melatih peserta didik yang dimulai dari kegiatan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Adapun 
indikator kinerja guru yang diteliti sebagai berikut: (1) merencanakan 
pembelajaran: menguasai kurikulum serta pedoman pelaksanaannya, membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus berdasarkan tujuan dan 
karakteristik peserta didik, serta menguasai materi yang akan diajarkan; (2) 
melaksanakan pembelajaran: menggunakan metode yang dikembangkan untuk 
merangsang semangat belajar peserta didik, pemilihan media pembelajaran yang 
tepat, memperhatikan aspirasi peserta didik, serta memberikan materi 
pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari; dan (3) 
mengevaluasi pembelajaran: menilai pembelajaran untuk perbaikan, mengoreksi 
hasil belajar peserta didik dengan adil dan cermat, mengoreksi ketepatan metode 




2. Iklim Sekolah 
Iklim sekolah adalah suatu situasi dan kondisi, peristiwa, maupun keadaan 
di sekolah yang mempengaruhi kerja personil di dalamnya dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara bersama, yang menggambarkan tanggung 
jawab, tugas dan peran masing-masing, dukungan kerja yang diberikan, dan 
hubungan antarpersonil di sekolah. Iklim sekolah mempunyai peran penting 
dalam membangun sekolah yang bermutu. Adapun indikator iklim sekolah yang 
ada di dalam penelitian ini antara lain: (1) tanggung jawab kerja: tugas dan peran 
yang didelegasikan oleh pimpinan berisi tugas utama guru (mengajar, mendidik, 
dan melatih peserta didik) serta tugas tambahan guru baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah, berani menanggung resiko, kesediaan menghadapi 
berbagai karakteristik peserta didik, serta penggunaan waktu dan tenaga dengan 
baik; (2) hubungan antarpersonil di sekolah: keramahan, keterbukaan, 
musyawarah mufakat, serta tenggang rasa antarguru; dan (3) dukungan kerja: 
suasana nyaman dan damai, serta saling bahu-membahu dalam kegiatan sekolah. 
 
3. Kepuasan Kerja Guru 
Kepuasan kerja guru adalah suatu perilaku yang didasarkan senang-tidaknya 
guru melakukan pekerjaan, tugas, dan peran guru yang dijalaninya dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Kepuasan kerja dapat menyebabkan peningkatan 
kinerja guru menjadi lebih produktif. Kepuasan bagi seseorang dalam bekerja 
dapat diukur melalui indikator: (1) penghargaan pada pekerjaan: promosi, insentif, 
dan fasilitas yang terjamin (penerangan ruangan, kenyamanan ruangan dan 
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ketersediaan fasilitas); (2) pengakuan: posisi dalam lembaga, perlakuan secara 
adil berdasarkan kinerjanya dan kesempatan terlibat dalam pengambilan 
keputusan; serta (3) kesempatan untuk berkembang: kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan diri melalui pendidikan dan 
pelatihan tambahan. 
 
E. Populasi dan Responden Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek atau sasaran yang 
mempunyai karakteristk tertentu, diteliti lebih dalam, dan dianalisis oleh peneliti. 
Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 38 SD se-Kecamatan Muntilan. 
2. Responden Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru SD menggunakan penelitian populasi karena salah satu variabel 
penelitian adalah iklim sekolah, sehingga SD sebagai variabel institusi. Seluruh 
anggota populasi yang berjumlah 38 SD se-Kecamatan Muntilan diambil sebagai 
sasaran atau subyek penelitian. Selanjutnya, untuk mengambil data institusi 
tersebut digunakan responden guru karena penelitian ini berkaitan dengan 
kepuasan kerja dan kinerja guru. Adapun penentuan jumlah responden digunakan 
cara-cara pengambilan sampel. Responden yang diambil sebanyak 228 guru SD 
dari 459 orang dengan menggunakan proportional cluster random sampling guna 
menemukan responden penelitian secara representatif. 
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Cluster sampling didasarkan bukan pada individu, melainkan pada 
kelompok yang berada pada suatu tempat dan mempunyai ciri-ciri yang sama. 
Kategori kelompok SD yang diteliti antara lain: (a) kelompok A: SD dengan 
setiap kelas satu rombongan belajar; (b) kelompok B: SD dengan guru bidang 
studi lebih dari 3; serta (c) kelompok C: SD dengan setiap kelas rombongan 
belajar paralel. Adapun perhitungan responden penelitian yang dipakai, yaitu: 
besarnya populasi guru di masing-masing sekolah dibagi dengan besarnya 
populasi total guru di SD masing-masing kelompok, kemudian dikalikan dengan 
jumlah responden yang diinginkan. Selanjutnya, guru dipilih dengan cara simple 
random sampling sebagai responden, di mana setiap anggota mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai responden penelitian. 
Berikut ini pembagian kelompok beserta besarnya rombongan belajar 













Tabel 1. Besarnya Populasi dan Responden pada Kelompok A 






1 SD N Gondosuli 2 6 6 3 5 
2 SD N Tamanagung 1 6 6 3 5 
3 SD N Tamanagung 2 6 6 3 5 
4 SD N Tamanagung 3 6 6 2 4 
5 SD N Keji 1 6 6 3 5 
6 SD N Menayu 1 6 6 2 4 
7 SD N Menayu 2 6 6 3 5 
8 SD N Adikarto 1 6 6 3 5 
9 SD N Sokorini 1 6 6 3 5 
10 SD N Sokorini 2 6 4 3 4 
11 SD N Pucungrejo 1 6 6 1 4 
12 SD N Congkrang 1 6 6 3 5 
13 SD ST. Yoseph 6 6 - 4 
14 SD Mater Dei 6 6 2 4 
15 SD Pangudi Luhur Muntilan 6 
6 2 4 
16 SD Bentara Wacana 6 5 4 5 
Jumlah 132 71 
 
Tabel 2. Besarnya Populasi dan Responden pada Kelompok B 






1 SD N Muntilan 3 6 6 5 6 
2 SD N Gondosuli 1 6 7 4 6 
3 SD N Sedayu 4 6 7 4 6 
4 SD N Gunungpring 3 6 7 3 5 
5 SD N Ngawen 6 7 4 6 
6 SD N Sriwedari 1 6 6 4 5 
7 SD N Tanjung 6 7 3 5 
8 SD N Adikarto 2 6 6 4 5 
9 SD N Congkrang 2 6 7 4 6 
Jumlah 95 50 
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Tabel 3. Besarnya Populasi dan Responden pada Kelompok C 






1 SD N Muntilan 14 18 6 12 
2 SD N Tamanagung 4 9 9 4 6 
3 SD N Sedayu 1 9 11 1 5 
4 SD N Sedayu 2 7 7 4 5 
5 SD N Gunungpring 1 9 11 3 7 
6 SD N Gunungpring 2 11 11 3 7 
7 SD N Gunungpring 4 8 7 3 5 
8 SD N Keji 2 12 14 3 8 
9 SD N Pucungrejo 2 7 8 4 5 
10 SD Muh. Tamanagung 13 14 4 9 
11 SD Muh. 1 Muntilan 7 7 4 6 
12 SD Muh. Gunungpring 18 26 9 14 
13 SD Terpadu Ma'arif Gunungpring 19 34 7 17 
Jumlah 232 107 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipilih adalah angket. Instrumen 
tersebut sering digunakan dalam bidang pendidikan dan lebih efektif untuk 
memperoleh informasi yang diinginkan. Angket merupakan teknik penggumpulan 
data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden dan 
hasilnya untuk memperoleh data mengenai iklim sekolah, kepuasan kerja, dan 
kinerja guru SD. Angket yang dipakai berupa angket tertutup, dengan jawaban 
yang telah disediakan, sehingga responden hanya membubuhkan tanda checklist 





G. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan definisi operasional yang diajukan, 
maka dapat dikembangkan instrumen penelitian untuk setiap variabel dengan 
indikator penelitian dan nomor item pada angket sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator No. Item 
1 Kinerja Guru SD 
a. Perencanaan Pembelajaran 1, 37, 38, 39, 40, 41 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
c. Evaluasi Pembelajaran 9, 10, 11, 12, 13, 14 
2 Iklim Sekolah 
a. Tanggung jawab kerja 
15, 16, 17, 42, 43, 44, 
45 
b. Hubungan antarpersonil 
sekolah 
18, 19, 20, 21, 22, 23 
c. Dukungan kerja 24, 25, 26, 46, 47 
3 Kepuasan Kerja 
a. Pengakuan 27, 28, 48, 49, 50 
b. Penghargaan 29, 30, 51, 52, 53, 54 
c. Kesempatan untuk 
berkembang 
31, 32, 33, 34, 35, 36 
 
2. Pengukuran Instrumen Penelitian 
Alat ukur untuk mengukur variabel pada instrumen penelitian 
menggunakan skala penilaian (rating scale) agar mempermudah dalam mengolah 
data dari hasil jawaban responden. Menurut Ary, Jacobs, dan Razavieh (2007: 
274), rating scale digunakan untuk mengukur dan menggambarkan ciri tingkah 
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laku atau penampilan orang lain. Selanjutnya, data yang diperoleh ditetapkan 
dalam nilai angka. Jawaban setiap item instrumen dinyatakan dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Adapun skor nilai untuk jawaban penelitian sebagai 
berikut: 
a. Jawaban untuk pernyataan positif: 
1) skor 4 untuk pilihan jawaban “selalu”; 
2) skor 3 untuk pilihan jawaban “sering”; 
3) skor 2 untuk pilihan jawaban “kadang-kadang”; 
4) skor 1 untuk pilihan jawaban “Tidak Pernah”. 
b. Jawaban untuk pernyataan negatif: 
1) skor 4 untuk pilihan jawaban “tidak pernah”; 
2) skor 3 untuk pilihan jawaban “kadang-kadang”; 
3) skor 2 untuk pilihan jawaban “sering”; 
4) skor 1 untuk pilihan jawaban “Selalu”. 
 
3. Uji Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas Instrumen  
Uji validitas adalah ketentuan di dalam penelitian yang hasilnya (data) 
harus sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Di dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi dan validitas butir (item). Menurut Ary, Jacobs, dan 
Razavieh (2007: 295-296), validitas isi menunjukkan sejauh mana instrumen 
mencerminkan isi yang dikehendaki, dengan membuat kerangka atau kisi-kisi 
yang merupakan wilayah dari isi yang sedang diukur. Setiap item pernyataan 
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sebagai hasil penjabaran indikator dari variabel iklim sekolah, kepuasan kerja, dan 
kinerja guru SD perlu diuji dengan menggunakan analisis item. Menurut Sugiyono 
(2007: 353), untuk menguji validitas butir lebih lanjut perlu dikonsultasikan 
dengan ahli, kemudian diujicobakan dan dianalisis hasilnya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi ahli instrumen adalah dosen pembimbing. 
Kemudian, analisis item (butir) dilakukan dengan menghitung korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total. Pengukuran validitas butir 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan angka kasar yang 
dikemukakan oleh Pearson (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 
338) sebagai berikut: 
 
Keterangan:            = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  N  = jumlah responden 
∑X  = jumlah skor butir 
∑Y  = jumlah skor total 
  = jumlah kuadrat dari skor butir 
       = jumlah kuadrat dari skor total 
Apabila r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikan 5%, maka butir  pertanyaan 
tersebut valid. Namun, jika r hitung ≤  r tabel,  maka  butir  pertanyaan tidak valid. 
Penelitian ini menggunakan angket yang berisi 54 pertanyaan dan diujikan kepada 
30 responden. Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan kevalidan 
























variabel bahwa item pernyataan mempunyai nilai corrected item-total correlation 
> r tabel (0,361) adalah valid, sedangkan yang memiliki nilai corrected item-total 
correlation <  r tabel (0,361) adalah tidak valid. Perhitungan validitas dilakukan 
dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada Correlations dan keterangan uji validitas terlampir. 
Berdasarkan pada hasil uji validitas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
butir yang tidak valid, yaitu pada butir 3 (penggunaan bacaan tambahan), butir 14 
(menilai metode pembelajaran), dan butir 21 (konflik perbedaan pendapat). Hal 
ini dikarenakan ketiga butir tersebut mempunyai r hitung < r tabel dan sudah 
terwakili oleh pernyataan pada butir 36 (menambah wawasan melalui buku 
bacaan dan internet), butir 10 (penilaian pada berbagai aspek), dan butir 24 
(sekolah aman dari gangguan, termasuk konflik). Oleh karena itu, ketiga 
pernyataan itu digugurkan dari pernyataan angket yang digunakan dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Nasution (2007: 77), reliabel apabila alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang 
sama. Untuk menguji reliabilitas pada instrumen yang dipakai, maka peneliti akan 
menggunakan teknik Alfa Cronbach. Menurut Sugiyono (2007: 365), teknik ini 
dilakukan untuk jenis data interval. Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan 
software SPSS versi 17.0. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel Reliability 





Keterangan:  11r  = reliabilitas instrumen 
  k = mean kuadrat antara subyek 
 ∑ 2is  = mean kuadrat kesalahan 
 2is  = varians total 
Berdasarkan pendapat Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki 
(2004: 352), indeks reliabitilas dinyatakan reliabel jika harga r yang dicapai paling 
tidak mencapai ≥ 0,60. Selanjutnya, untuk mengetahui tinggi-rendahnya 
reliabilitas dari variabel menggunakan indeks reliabilitas pada koefisien 
korelasinya yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2002: 75), sebagai berikut: 
1) antara 0,800-1,00  : sangat tinggi; 
2) antara 0,600-0,800 : tinggi; 
3) antara 0,400-0,600 : cukup; 
4) antara 0,200-0,400 : rendah; 
5) antara 0,00-0,200  : sangat rendah 
 
Adapun hasil perhitungan reliabilitas dengan bantuan softare SPSS versi 
17.0. yaitu: 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Penelitian 
No Variabel Item Cronbach’s Alpha Item 
Cronbach’s 
Alpha Ket 
1 Kinerja Guru SD (Y) 19 0,838 17 0,855 Reliabel 
2 Iklim Sekolah (X1) 18 0,828 17 0,841 Reliabel 




Hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dengan tingkat 
keterandalan sangat tinggi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara melakukan penggambaran data yang telah dikumpulkan dan 
disajikan ke dalam tabel, grafik, atau diagram yang mana di dalamnya terdapat 
perhitungan mean (rerata), median (nilai tengah), modus (nilai terbanyak), 
distribusi frekuensi, penyebaran data variasi kelompok melalui rentang data dan 
standar deviasi (penyimpangan skor nilai individu dari nilai mean). Menurut 
Sugiyono (2007: 36-37), cara menyusun tabel distribusi frekuensi dengan 
menghitung: 
a. Jumlah kelas interval dengan rumus Sturges: K = 1 +3,3 log n. 
b. Rentang data: data terbesar – data terkecil. 
c. Panjang kelas: rentag data dibagi dengan jumlah kelas. 
Adapun kegiatan analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS 
versi 17.0. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel Descriptive Statistics. 
Djemari Mardapi (2008: 123) berpendapat bahwa untuk perhitungan mencari 
kecenderungan skor menggunakan batasan-batasan sebagai berikut: 
a. sangat rendah : x < Mi - 1,5Sdi; 
b. rendah  : Mi - 1,5Sdi ≤ x < Mi; 
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c. tinggi  : Mi ≤ x < Mi + 1,5Sdi; 
d. sangat Tinggi : Mi + 1,5Sdi ≤ X. 
 
Langkah selanjutnya, menghitung skor minimal ideal (Xmin) dan skor 
minimal ideal (Xmax) sesuai jumlah butir dan penskoran. Jumlah butir pernyataan 
pada instrumen penelitian adalah n butir dan penskoran 1 sampai 4, sehingga 
Xmin = n x 1 dan Xmax = n x 4. Kemudian, menghitung rata-rata ideal (Mi) = 1/2 
(Xmin + Xmax) serta menghitung standar deviasi ideal (Sdi) = 1/6 x (Xmin - 
Xmax), dan 1,5Sdi = 1,5 x Sdi. 
 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian analisis regresi sederhana dan ganda membutuhkan uji linearitas 
dan uji multikolinearitas. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dan data 
berasal dari 38 SD yang semuanya digunakan sebagai hasil data penelitian, 
sehingga tidak perlu menggunakan uji normalitas. Uji normlitas tidak diperlukan 
dalam penelitian ini karena berdasarkan pada pendapat Furqon (2004: 135) yang 
menyatakan bahwa: “populasi berbagai perilaku dan karakteristik alam dan sosial 
yang berskala interval dan rasio umumya diasumsikan berdistribusi normal.” 
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai uji  uji linearitas dan uji 
multikolinearitas: 
a. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan secara 
langsung antara independent variable (X) dengan dependent variable (Y) serta 
untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X diikuti dengan 
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perubahan variabel Y. Uji ini dilakukan dengan menghitung nilai F. Untuk 
mengetahui hubungan linieritas diuji menggunakan software SPSS versi 17.0. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada Interactive Graph. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki (2004: 286), jika nilai F hitung < F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, maka dinyatakan garis regresi data tersebut linier. 
Apabila nilai F hitung > F tabel, maka dinyatakan garis regresi data tersebut tidak 
liniear. 
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk memenuhi persyaratan analisis 
regresi ganda yaitu untuk mengetahui multikolinearitas atau antar variabel tidak 
saling terkait (harus independen). Untuk mengetahui multikolinearitas dalam 
penelitian ini diuji menggunakan software SPSS versi 17.0. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada perhitungan Regression, dalam tabel Coefficients pada kolom 
Collinearity Statistics. Berdasarkan pendapat Danang Sunyoto (2007: 89-90), uji 
multikolinearitas menggunakan besaran tolerance (α) dan variance inflation 
factor (VIF). Tolerance  merupakan besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik, sedangkan VIF adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat 
(standar deviasi). Jika angka pada tolerance  menunjukkan > 0,1 dan VIF 
menunjukkan < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabila 
angka-angka pada kolom tolerance menunjukkan < 0,1 dan VIF menunjukkan > 





3. Uji Hipotesis  
a. Uji Regresi Sederhana  
Analisis data dengan menggunakan regresi sederhana guna menguji 
kebenaran hipotesis 1 dan 2, yaitu pengaruh iklim sekolah dengan kinerja guru SD 
serta pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD. Analisis regresi 
digunakan oleh peneliti apabila bermaksud memprediksi seberapa besar nilai 
variabel dependent dihadapkan pada dua variabel independent dapat dimanipulasi 
(diubah-ubah). Uji t dan uji f tidak diperlukan dalam penelitian ini dikarenakan 
tidak menguji signifikansi dari sampel yang diberlakukan untuk populasi. Adapun 
langkah-langkah kegiatan analisis sebagai berikut: 
1) Membuat persamaan garis regresi sederhana. Menurut Erwan Agus Purwanto 
dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2011: 187-188), untuk membuat persamaan 
garis pada regresi sederhana ini menggunakan rumus persamaan: 
 
 
Keterangan: Ŷ = Variabel dependen (terikat) yang diprediksikan 
     X= Variabel independen (bebas) 
     α = konstanta (titik potong antara persamaan regresi dengan  
          sumbu Y 
     β = Ukuran kecondongan garis regresi (koefisien regresi) 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan software SPSS versi 17.0 guna 
mempermudah perhitungan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel Coefficients pada 
kolom B Unstandardized Coefficients. 
 
Ŷ = α + βX 
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2) Mencari koefisien determinasi antara kriterium (Y) dengan prediktor (X1 dan 
X2). 
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi pada 
variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X). Koefisien 
determinasi dapat dicari dengan menggunakan software SPSS versi 17.0. Hasilnya 
dapat dilihat pada Model Summary (R Square). Untuk mencari koefisien tersebut, 
secara manual dapat menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka 
kasar yang dikemukakan oleh Pearson yang dikuadratkan ( . Adapun rumus 
Pearson tersebut sebagai berikut (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 
2004: 338): 
 
Keterangan:            = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
  N  = jumlah responden 
∑X  = jumlah skor butir 
∑Y  = jumlah skor total 
  = jumlah kuadrat dari skor butir 
       = jumlah kuadrat dari skor total 
 
b. Uji Regresi Ganda 
Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan regresi ganda untuk 
mengetahui kebenaran hipotesis 3, yaitu: pengaruh iklim sekolah dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja guru SD. Menurut Sugiyono (2007: 260-262), analisis 
regresi ganda digunakan oleh peneliti apabila bermaksud meramalkan bagaimana 
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keadaan (naik-turunnya) variabel dependent dihadapkan pada dua variabel 
independent. Langkah untuk menganalisis regresi ganda antara lain: 
1)  Membuat persamaan garis regreasi ganda. 
Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2011: 187-




Keterangan:  Ŷ         = Variabel dependen (terikat) yang diprediksikan 
  X1 dan X2 = Variabel independen (bebas) 
  α         = Konstanta (titik potong antara persamaan regresi  
           dengan sumbu Y 
β                 = Ukuran kecondongan garis regresi (koefisien regresi) 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan software SPSS versi 17.0 guna 
mempermudah perhitungan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel Coefficients pada 
kolom B Unstandardized Coefficients. 
 
2) Mencari koefisien determinasi antara X1 dan X2 dengan Y. 
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi pada 
variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X1 dan X2). Untuk 
mencari koefisien determinasi menggunakan software SPSS versi 17.0. hasilnya 
dapat dilihat pada tabel Model Summary pada kolom R Square. Koefisien korelasi 
ganda (R) bukan merupakan jumlah dari korelasi sederhana yang ada pada setiap 
variabel X1 dengan Y dan X2 dengan Y, melainkan hubungan X1, X2, dan Y 
secara bersama-sama. Adapun rumus manual mencari koefisien korelasi ganda 
(R) menurut Sugiyono (2007: 233), yaitu: 

















Keterangan :  Ryx1x2  = koefisien korelasi ganda antara variabel X1 dan X2  
  terhadap Y 
  ryx1 = koefisien korelasi ganda antara variabel X1 terhadap Y 
  ryx2 = koefisien korelasi ganda antara variabel X2 terhadap Y 
rx1x2 = koefisien korelasi ganda antara variabel X2 terhadap Y 
3) Mengetahui sumbangan setiap prediktor terhadap kriterium: 
a) Sumbangan Relatif (SR%): 
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan secara relatif  setiap 
prediktor terhadap terikat untuk keperluan prediksi. Adapun formula untuk 
menghitung secara manual menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki 
(2004: 319) yaitu: 
      b∑xy 
SR% X =                 x 100% 
           JKreg 
Keterangan : SR% X  = sumbangan relatif 
      b  = koefisien regreasi linear berganda 
      ∑xy  = Jumlah produk x dan y 
    JKreg = jumlah kuadrat pada regresi 
b) Sumbangan Efektif (SE%): 
Sumbangan efektif mempertimbangkan efektivitas garis regresi untuk 
keseluruhan prediksi. Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki 
(2004: 321-322), koefisien determinasi pada korelasi ganda dapat digunakan 




Keterangan :    SE% X = sumbangan efektif 
  SR% X = sumbangan relatif  
  R2   = koefisien determinasi korelasi ganda 
 
c. Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 
Hipotesis diuji dan dianalisis dengan data yang telah dikumpulkan, 
sehingga ditemukan kebenaran jawabannya. Menurut Furqon (2004: 227), apabila 
β = 0, maka Ho dapat diterima. Jika β > 0, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
dengan nilai positif. Apabila β < 0, maka Ha diterima dengan nilai negatif. 
Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
a) Ho : iklim sekolah tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SD 
Ha : iklim sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru SD 
b) Ho : kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SD 
Ha : kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SD 
c) Ho : iklim sekolah dan kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru  
  SD 
Ha : iklim sekolah dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SD 
 
SE% X = SR%X x R2 x 100% 
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                  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi korelasional dengan 
tujuan untuk mengetahui hubungan yang ada antar variabel menggunakan 
koefisien korelasi, menentukan signifikan, serta menunjukkan arah korelasi pada 
hubungan antar variabel terebut. Di dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 
sebagai fokus penelitian, yaitu: (1) variabel bebas: iklim sekolah (X1) dan 
kepuasan kerja (X2); serta (2) variabel terikat: kinerja guru SD (Y). Selanjutnya, 
penelitian dilakukan di 38 SD yang terdiri dari 30 SD Negeri dan 8 SD Swasta se-
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. SD tersebut 
dibagi ke dalam tiga kelompok yang didasarkan pada kelompok yang berada pada 
suatu tempat dan mempunyai ciri-ciri yang sama. Berikut ini kategori kelompok 
SD yang akan diteliti antara lain: (a) kelompok A: SD dengan setiap kelas satu 
rombongan belajar; (b) kelompok B: SD dengan guru bidang studi lebih dari tiga; 
serta (c) kelompok C: SD dengan setiap kelas rombongan belajar paralel. 
Berdasarkan pada data di UPT Kecamatan Muntilan tahun 2012, terdapat 
16 SD yang termasuk ke dalam kelompok A, di mana terdapat 2 SD yang 
kekurangan guru kelas (SD N Sokorini 2 dan SD Bentara Wacana) serta 1 SD 
yang tidak terdapat guru mata pelajaran (SD ST. Yoseph). Sebanyak 9 SD berada 
di kelompok B yang mempunyai guru mata pelajaran lebih dari tiga dan 9 guru. 
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Kemudian, kelompok C sebanyak 13 SD yang mempunyai ciri-ciri guru kelas 
lebih dari 6 dan kelas paralel. 
Berikut ini disajikan tabel yang menggambarkan kinerja guru SD, iklim 
sekolah, dan kepuasan kerja untuk setiap kelompok: 
Tabel 6. Kelompok SD di Kecamatan Muntilan 
Nama 
Kelompok 
Kinerja Guru Iklim Sekolah Kepuasan Kerja 






















































Total 38 (100%) 38 (100%) 38 (100%) 
 
 
Berdasarkan pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Tidak ada SD yang masuk ke dalam kategori sangat rendah (17,00-29,74) dan 
rendah (29,75-42,49) serta sangat kurang dan kurang karena kecenderungan 
jumlah skor yang muncul untuk kelompok SD di antara 42,50 – 55,24 dan 
55,25-68,00. 
b. Kinerja guru tinggi sebesar 13,2% pada kelompok A sebanyak 5 SD dan 
34,2% sangat tinggi pada kelompok C sebanyak 13 SD. 
c. Kelompok C sebesar 7,9% berkategori baik dan kelompok A sangat baik  
sebesar 39,5% untuk variabel iklim sekolah. 
d. Kepuasan kerja tinggi diperoleh pada kelompok A sebesar 39,5%, sedangkan 
untuk kategori sangat tinggi kelompok A dan B masing-masing sebesar 2,6%. 
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2. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
melakukan penggambaran data yang telah dikumpulkan dan disajikan ke dalam 
tabel, grafik, atau diagram yang mana di dalamnya terdapat perhitungan mean 
(rerata), median (nilai tengah), modus (nilai yang cenderung muncul), nilai 
maksimum dan minimum, serta standar deviasi (penyimpangan skor nilai individu 
dari nilai mean). Selanjutnya, sebanyak 38 SD sebagai unit analisis dihitung ke 
dalam statistik deskriptif. Kegiatan analisis dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu SPSS versi 17.0. Adapun hasil perhitungan data melalui statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
1) Statistik Deskriptif untuk Kinerja Guru SD di SD Kecamatan Muntilan 
Butir soal mengenai kinerja guru SD yang diberikan kepada responden 
penelitian sebanyak 17 pernyataan. Skor ditentukan dengan angka dari nilai 1 
sampai dengan 4. Oleh karena itu, skor ideal tertinggi 68 dan skor terendah ideal 
17. Perhitungan menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0. Berdasarkan pada 
perhitungan, data kinerja guru yang terkumpul menunjukkan bahwa skor minimal 
48,2 dan maksimal 60,4. Standar deviasi sebesar 2,320, mean (nilai rata-rata) 
56,78, median (nilai tengah) 56,95, dan modus (kecenderungan muncul) 55. 
Prosedur kategorisasi kinerja guru ada empat langkah. Pertama, 
menghitung skor minimal ideal (Ymin) dan skor maksimal ideal (Ymax) sesuai 
jumlah butir dan peskoran. Jumlah butir pernyataan pada instrumen kinerja guru 
adalah 17 butir dan penskoran 1-4, sehingga Ymin = 17 x 1 = 17 dan Ymax = 17 x 
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4 = 68. Kedua, menghitung rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi). 
Rata-rata ideal (Mi) = 1/2(17+68)= 42,5 dan simpangan baku idealnya adalah 
1/6(68-17) = 8,5, serta 1.5Sdi = 1,5 x 8,5 = 12,75. Berdasarkan pada perhitungan, 
kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan berada pada kategori tinggi sampai 
dengan sangat tinggi (lihat tabel 7). Oleh karena itu, dengan melihat pada 
kecenderungan munculnya dan mean 56,78, maka nilai kinerja guru SD sangat 
tinggi.  
Tabel 7. Kategorisasi Kinerja Guru SD di Kecamatan Muntilan 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 17,00 – 29,74 0 0,0 
2 Rendah 29,75 – 42,49 0 0,0 
3 Tinggi 42,50 – 55,24 9 23,7 
4 Sangat Tinggi 55,25 – 68,00 29 76,3 
Jumlah 38 100 
 
Kemudian, indikator di dalam kinerja guru yang diteliti dianalisis dan 
keterangan lebih lanjut lihat pada lampiran. Hasil kategori pada indikator kinerja 
guru menunjukkan bahwa: (a) perencanaan pembelajaran termasuk kategori tinggi 
dengan jumlah skor 19; (b) pelaksanaan pembelajaran berkategori sangat tinggi 
dengan jumlah skor 21; dan (c) evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori 
tinggi dengan jumlah skor 16. 
 
2) Statistik Deskriptif untuk Iklim Sekolah di SD Kecamatan Muntilan 
Butir soal mengenai iklim sekolah yang diberikan kepada responden 
penelitian sebanyak 17 pernyataan. Skor diukur dengan nilai angka dari 1 sampai 
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dengan 4. Skor ideal tertinggi 68 dan skor terendah ideal 17. Perhitungan 
menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0. Berdasarkan pada perhitungan, data 
iklim sekolah yang terkumpul menunjukkan bahwa skor minimal 54,0 dan 
maksimal 60,0. Standar deviasi sebesar 1,649, mean (nilai rata-rata) 57,27, 
median (nilai tengah) 57,75, dan modus (kecenderungan muncul) 56. Iklim 
sekolah SD di Kecamatan Muntilan berada pada kategori baik sampai dengan 
sangat baik (lihat tabel 8). Oleh karena itu, dengan melihat pada kecenderungan 
munculnya dan mean 57,27, nilai iklim sekolah SD di Kecamatan Muntilan sangat 
baik. 
Tabel 8. Kategorisasi Iklim Sekolah di SD Kecamatan Muntilan 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Kurang 17,00 – 29,74 0 0,0 
2 Kurang 29,75 – 42,49 0 0,0 
3 Baik 42,50 – 55,24 5 13,2 
4 Sangat Baik 55,25 – 68,00 33 86,8 
Jumlah 38 100 
 
Kemudian, indikator di dalam iklim sekolah yang diteliti dianalisis dan 
keterangan lebih lanjut lihat pada lampiran. Hasil kategori pada indikator iklim 
sekolah menunjukkan bahwa: (a) tanggung jawab kerja termasuk kategori baik 
dengan jumlah skor 19; (b) pelaksanaan pembelajaran berkategori sangat baik 
dengan jumlah skor 21; dan (c) evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori 





3) Statistik Deskriptif untuk Kepuasan Kerja Guru SD di Kecamatan 
Muntilan 
Butir soal mengenai kepuasan kerja yang diberikan kepada responden 
penelitian sebanyak 17 pernyataan. Skor ditentukan dengan nilai angka dari 1 
sampai dengan 4. Adapun skor ideal tertinggi 68 dan skor terendah ideal 17 
Perhitungan menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0. Berdasarkan pada 
perhitungan, data kepuasan kerja yang terkumpul menunjukkan bahwa skor 
minimal 48,0 dan maksimal 55,0. Standar deviasi sebesar 1,686, mean (nilai rata-
rata) 52,83, median (nilai tengah) 53,05 dan modus (kecenderungan muncul) 51. 
Kepuasan kerja SD di Kecamatan Muntilan berada pada kategori tinggi sampai 
dengan sangat tinggi (lihat tabel 9). Oleh karena itu, dengan melihat pada 
kecenderungan munculnya dan mean 52,83, nilai kepuasan kerja guru SD dalam 
kategori tinggi. 
Tabel 9. Kategorisasi Kepuasan Kerja Guru SD di Kecamatan Muntilan 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 17,00 – 29,74 0 0,0 
2 Rendah 29,75 – 42,49 0 0,0 
3 Tinggi 42,50 – 55,24 36 94,7 
4 Sangat Tinggi 55,25 – 68,00 2 5,3 
Jumlah 38 100 
 
Kemudian, indikator di dalam kepuasan kerja yang diteliti dianalisis dan 
keterangan lebih lanjut lihat pada lampiran. Hasil kategori pada indikator 
kepuasan kerja menunjukkan bahwa: (a) pengakuan termasuk kategori tinggi 
dengan jumlah skor 15; (b) pelaksanaan pembelajaran berkategori tinggi dengan 
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jumlah skor 19; dan (c) evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi 
dengan jumlah skor 18. 
 
b. Pengujian Persyaratan Analisis 
1) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan secara 
langsung antara independent variable (X) dengan dependent variable (Y) serta 
untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X diikuti dengan 
perubahan variabel Y. Uji ini dilakukan dengan menghitung nilai F. Jika nilai F 
hitung < F tabel pada taraf signifikan 5% maka dinyatakan garis regresi data 
tersebut linier. Apabila nilai F hitung > F tabel maka dinyatakan garis regresi data 
tersebut tidak linier. Untuk mengetahui hubungan linieritas diuji menggunakan 
software SPSS versi 17.0.  
Tabel 10. Hasil Pengujian Linearitas 





Iklim Sekolah (X1) dan 
Kinerja Guru SD (Y) 
24;12 2,073 2,51 0,095 Linear 
Kepuasan Kerja (X2) dan 
Kinerja Guru SD (Y) 
23;13 1,351 2,43 0,291 Linear 
 
Hasil perhitungan berdasarkan tabel tersebut adalah F hitung (2,073) < F 
tabel (2,51) sehingga hubungan antara iklim sekolah dan kinerja guru SD linear. 
Hubungan linear tampak pula pada kepuasan kerja dan kinerja guru SD dengan F 
hitung (1,351) < F tabel (2,43). Kedua hubungan tersebut termasuk signifikan 




2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk memenuhi persyaratan analisis 
regresi ganda yaitu untuk mengetahui multikolinearitas atau antar variabel tidak 
saling terkait (harus independen). Uji multikolinearitas bisa menggunakan besaran 
tolerance (α) dan variance inflation factor (VIF). Jika angka pada Tolerance 
menunjukkan > 0,1 dan VIF menunjukkan < 10, maka tidak terjadi 
multikolinieritas. Sebaliknya, apabila angka-angka pada kolom tolerance 
menunjukkan < 0,1 dan VIF menunjukkan > 10, maka terjadi multikolinieritas. 
Untuk mengetahui multikolinearitas dalam penelitian ini diuji menggunakan 
software SPSS versi 17.0. Hasil perhitungannya tampak pada tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Hubungan Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Iklim Sekolah (X1) 0,827 1,209 Tidak terjadi 
Multikolinearitas Kepuasan Kerja (X2) 0,827 1,209 
 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa iklim sekolah dan kepuasan kerja 
memperoleh nilai tolerance sebesar 0,827 > 0,1 dan VIF 1,209 < 10 sehingga 
dalam memenuhi persyaratan analisis regresi ganda antar variabel tidak saling 
terkait atau dengan kata lain tidak terjadi multikolinearitas. 
 
c. Uji Hipotesis  
Analisis data dengan menggunakan regresi sederhana guna menguji 
kebenaran hipotesis 1 dan 2. Untuk menguji hipotesis 3, peneliti menggunakan 
analisis regresi ganda. Analisis regresi digunakan oleh peneliti apabila bermaksud 
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memprediksi seberapa besar nilai variabel dependent dihadapkan pada variabel 
independent dapat dimanipulasi (diubah-ubah).  
1) Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan 
Muntilan  
Kegiatan analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 
17.0. Hasil perhitungan melalui SPSS tersebut tampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 12. Hasil  Regresi  Sederhana  untuk  Iklim  Sekolah  terhadap   




(α = 15,377) 
R R2 Keterangan 
Iklim Sekolah β  = 0,723 0,514 0,264 
Ho ditolak dan Ha 
diterima 
 
Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis tersebut, antara lain:  
a) Membuat persamaan garis regresi sederhana dan menguji hipotesis 1. 
Berdasarkan pada tabel 12 tersebut, dapat diketahui bahwa persamaan garis 
regresi sederhana sebagai berikut: besarnya konstanta (α) = 15,377 dan nilai 
koefisien regresi sebesar β = 0,723, sehingga Ŷ = α + βX = 15,377 + 0,723X. 
Kemudian, hipotesis diuji dan dianalisis dengan data yang telah dikumpulkan, 
sehingga ditemukan kebenaran jawabannya. Ho dapat diterima apabila β = 0  dan 
Ho ditolak apabila β > 0. Hasil perhitungan dari SPSS menampakkan bahwa β  
(0,723) > 0, maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga iklim sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru SD. 
Nilai konstanta sebesar (α) = 15,377 dan bersifat positif yang berarti bahwa 
apabila X tidak dapat memberikan kontribusi (X = 0) terhadap Y, maka nilai Ŷ = 
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15,377. Titik potong garis regresi sederhana berada di sebelah atas dari titik 0, 
tepatnya di titik 15,377. Adapun nilai koefisien untuk iklim sekolah bernilai 
positif sebesar 0,723 yang berarti jika nilai iklim sekolah meningkat 1 poin, maka 
nilai kinerja guru SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,723. 
 
b) Mencari koefisien determinasi antara kriterium (Y) dan prediktor (X). 
 Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi pada 
variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X), serta 
mengetahui besarnya penyimpangan dari variabel Y. Di dalam tabel 12 telah 
tampak R2 = 0,264 yang berarti bahwa iklim sekolah di masing-masing SD yang 
bersangkutan berkontribusi 26,4% terhadap kinerja guru SD, dan sebanyak  73,6% 
ditentukan oleh faktor lainnya. 
 
2) Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan 
Muntilan 
Kegiatan analisis regresi sederhana dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu SPSS versi 17.0. Hasil perhitungan melalui SPSS tersebut tampak pada 
tabel berikut ini: 
Tabel  13.   Hasil   Regresi   Sederhana   untuk   Kepuasan   Kerja   terhadap  




(α = 15,003) R R
2 Keterangan 
Kepuasan Kerja β  = 0,791 0,575 0,330 







Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis tersebut, antara lain:  
a) Membuat persamaan garis regresi sederhana dan menguji hipotesis 2. 
Berdasarkan pada tabel 16 tersebut, dapat diketahui bahwa persamaan garis 
regresi sederhana sebagai berikut: besarnya konstanta (α) = 15,003 dan nilai 
koefisien regresi sebesar β = 0,791, sehingga Ŷ = α + βX = 15,003 + 0,791X. 
Selanjutnya, hipotesis diuji dan dianalisis dengan data yang telah dikumpulkan, 
sehingga ditemukan kebenaran jawabannya. Ho dapat diterima apabila β = 0  dan 
Ho ditolak apabila β > 0. Hasil perhitungan menampakkan bahwa β (0,791) > 0, 
maka kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD. 
Nilai konstanta sebesar (α) = 15,003 dan bersifat positif yang berarti bahwa 
apabila X tidak dapat memberikan kontribusi (X = 0) terhadap Y, maka nilai Ŷ = 
15,003. Titik potong garis regresi sederhana berada di sebelah atas dari titik 0, 
tepatnya di titik 15,003. Adapun nilai koefisien (β) untuk kepuasan kerja bernilai 
positif sebesar 0,791 yang berarti jika nilai kepuasan kerja meningkat 1 poin, 
maka nilai kinerja guru SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,791. 
 
b) Mencari koefisien determinasi antara prediktor (X) dan kriterium (Y). 
 Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi pada 
variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X), serta 
mengetahui besarnya penyimpangan dari variabel Y. Di dalam tabel 16 telah 
tampak R2 = 0,330 yang berarti bahwa kepuasan kerja guru di masing-masing SD 
yang bersangkutan berkontribusi 33% terhadap kinerja guru SD, dan sebanyak  




3) Pengaruh Iklim Sekolah dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
SD di Kecamatan Muntilan 
 Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan regresi ganda untuk 
mengetahui kebenaran hipotesis yang ketiga. Adapun kegiatan analisis dilakukan 
dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0. Hasil perhitungannya ada dalam 
tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Hasil Regresi  Ganda  untuk  Iklim  Sekolah  dan  Kepuasan Kerja  
           dengan Kinerja Guru SD di Kecamatan Muntilan 
Sumber Kontanta Coefficients (α  = -1,716) R R
2 Keterangan 
Iklim Sekolah β1 =  0,467 
0,649 0,422 
Ho ditolak dan Ha 
diterima Kepuasan Kerja β2 =  0,601 
 
Langkah-langkah untuk menganalisis regresi ganda antara lain: 
a)  Membuat persamaan garis regresi ganda. 
Berdasarkan pada tabel 14 tersebut, dapat diketahui bahwa persamaan 
garis regresi ganda sebagai berikut: besarnya konstanta (α) = -1,716 serta nilai 
koefisien regresi sebesar β1 =  0,467 dan β2 =  0,601, sehingga Ŷ = α + β1X1 + 
β2X2 = -1,716 + 0,467X1 + 0,601X2. Selanjutnya, hipotesis diuji dan dianalisis 
dengan data yang telah dikumpulkan, sehingga ditemukan kebenaran jawabannya. 
Ho dapat diterima apabila β1 = 0 dan β2 = 0, sedangkan Ho ditolak apabila β1 > 0 
dan β2 > 0. Hasil perhitungan menampakkan bahwa β1 (0,467) > 0 dan β2 (0,601) 
> 0, maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga iklim sekolah dan kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD. 
Nilai konstanta sebesar (α) = -1,716 dan bersifat negatif yang berarti 
bahwa apabila X tidak dapat memberikan kontribusi (X1 = 0 dan X2 = 0) terhadap 
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Y, maka nilai Ŷ = -1,716. Titik potong garis regresi sederhana untuk X1 = 0 dan 
X2 = 0 berada di sebelah bawah dari titik 0, tepatnya berada pada titik -1,716. 
Adapun nilai koefisien (β) untuk iklim sekolah dan kepuasan kerja bernilai positif 
yang berarti jika kinerja guru SD akan meningkat apabila iklim sekolah dan 
kepuasan kerja ditingkatkan. Jika nilai iklim sekolah meningkat 1 poin, maka nilai 
kinerja guru SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,467 dengan syarat nilai 
kepuasan kerja tetap. Kemudian, apabila nilai kepuasan kerja meningkat 1 poin, 
maka nilai kinerja guru SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,601 dengan 
syarat nilai iklim sekolah tetap. 
 
b) Mencari koefisien determinasi antara X1 dan X2 terhadap Y. 
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi pada 
variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X1 dan X2). Di 
dalam tabel 14 telah tampak R2 = 0,422 yang berarti bahwa iklim sekolah di 
masing-masing SD yang bersangkutan berkontribusi 42,2% terhadap kinerja guru 
SD, dan sebanyak  57,8% ditentukan oleh faktor lainnya. 
 
c) Mengetahui sumbangan setiap prediktor terhadap kriterium: 
Berdasarkan pada perhitungan di SPSS versi 17.0, diketahui ∑x1y = 
72,756, ∑x2y = 83,184, β1 = 0,467, β2 = 0,601, β1∑ x1y = 33,977, β2∑ x2y = 
49,993, JKreg = 83,959, dan R2 = 0,422. Oleh karena itu, hasil perhitungan SR%X 




Tabel 15. Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 





Iklim Sekolah (X1) 
0,422 83,959 




Total 100% 42,22% 
 
 
1)) Sumbangan Relatif (SR%): 
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan secara relatif setiap 
prediktor terhadap kriterium untuk keperluan prediksi. Adapun formula untuk 
menghitung secara manual, yaitu:  
      b∑xy 
SR% X =                 x 100% 
           JKreg 
Di dalam tabel 15 telah tampak besarnya sumbangan relatif setiap 
prediktor (X1 dan X2). Untuk variabel iklim sekolah, sumbangan yang diberikan 
terhadap kinerja guru SD secara relatif sebesar 40,46 % untuk keperluan prediksi. 
Sedangkan 59,54% kepuasan kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja guru SD 
secara relatif. Berdasarkan pada hasil tersebut, variabel kepuasan kerja 
mempunyai sumbangan relatif lebih besar terhadap kinerja guru SD daripada 
iklim sekolah. 
 
2)) Sumbangan Efektif (SE%): 
Sumbangan efektif mempertimbangkan efektivitas garis regresi untuk 
keseluruhan prediksi. Koefisien determinasi pada korelasi ganda dapat digunakan 
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sebagai perhitungan dalam sumbangan efektif. Apabila SE%X semakin besar, 
maka efektivitas garis regresi sehingga akan semakin besar pula sembangannya 
untuk keperluan prediksi. Rumus yang digunakan adalah:  
SE% X = SR%X x R2 x 100% 
Berdasarkan pada tabel 15, harga koefisien determinasi (R2) sebesar 0,422. 
Iklim sekolah memberikan sumbangan secara efektif terhadap kinerja guru SD di 
Kecamatan Muntilan sebesar 17,07%. Kepuasan kerja memberikan sumbangan 
sebesar 25,13% secara efektif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan. 
Apabila secara bersama-sama, maka iklim sekolah dan kepuasan kerja dapat 
memberikan kontribusi secara efektif sebesar 42,22% terhadap kinerja guru SD di 
Kecamatan Muntilan, serta 57,78% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan 
Muntilan 
Berdasarkan pada hasil pengujian pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja 
guru SD di Kecamatan Muntilan, yang mana β (0,723) > 0 sehingga Ha diterima 
yang berarti iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD. Nilai 
koefisien persamaan regresi sederhana untuk kedua variabel tersebut bernilai 
positif sebesar 0,723 yang berarti jika nilai iklim sekolah meningkat 1 poin, maka 
nilai kinerja guru SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,723. Iklim sekolah 
mempunyai pengaruh sebesar 26,4% terhadap kinerja guru SD, sedangkan 73,6% 
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ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 
Townsend (Mada Sutapa, 2002: 174) bahwa iklim sekolah merupakan salah satu 
variabel yang mempengaruhi kinerja. Selain itu, sesuai pula dengan hasil 
penelitian dari Suci Rahayu (2007: 1) yaitu terdapat iklim organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA. 
Iklim sekolah menggambarkan tanggung jawab terhadap tugas dan peran 
masing-masing, dukungan kerja yang diberikan, dan hubungan antarpersonil di 
sekolah. Adapun dengan adanya iklim sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Keharmonisan hubungan dan solidaritas akan tampak lebih baik apabila di 
sekolah terdapat dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat. Kinerja guru 
menjadi tinggi dengan adanya partisipasi guru yang aktif dalam suatu kegiatan 
kepanitiaan dan pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah di 
sekolah. Kesediaan menghadapi berbagai karakteristik peserta didik serta 
penggunaan waktu dan tenaga dengan baik dapat berlangsung selama iklim 
sekolah mendukung kelancaran pembelajaran. 
Iklim sekolah yang kurang baik akan menciptakan kinerja guru menjadi 
rendah dan suasana yang tidak menyenangkan di antara personil di sekolah, 
sehingga visi misi sekolah tidak terjalani dengan lancar dan proses pembelajaran 
kurang atau tidak tercapai dengan maksimal dan mengakibatkan prestasi peserta 
didik pun cenderung turun. Hubungan antarguru dan staf yang kurang harmonis, 
serta guru kurang terlibat dalam pengambilan keputusan di sekolah. Oleh karena 
itu, iklim sekolah merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tercapai 
lembaga pendidikan yang bermutu. 
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2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan 
Muntilan 
Kepuasan kerja guru SD berpengaruh pada kinerjanya di sekolah. Hal ini 
berdasarkan pada hasil penelitian di SD Kecamatan Muntilan dengan β (0,791) > 
0. nilai koefisien untuk kepuasan kerja bernilai positif sebesar 0,791 yang berarti 
jika nilai kepuasan kerja meningkat 1 poin, maka nilai kinerja guru SD juga akan 
meningkat 1 poin sebesar 0,791. Oleh karena itu, kepuasan kerja berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap kinerja guru SD dan mempunyai kontribusi 
sebesar 33% terhadap kinerja guru SD, sedangkan 67% ditentukan oleh faktor 
lainnya. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Luthans (Djumadi, 
2006: 414) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan variabel yang 
dapat mempengaruhi kinerja. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil  
penelitian dari Suci Rahayu (2007: 1) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA. 
Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD dari penelitian ini dilihat 
dari penghargaan pada pekerjaan, pengakuan di dalam organisasi sekolah, dan 
kesempatan untuk mengembangkan diri. Penghargaan pada pekerjaan di setiap 
sekolah berupa: insentif yang rutin diberikan, serta adanya fasilitas yang cukup 
nyaman dan tersedia untuk mendukung dalam bekerja di sekolah. Pengakuan 
kepada guru di sekolah oleh kepala sekolah dan rekan lainnya terlihat dari 
keikutsertaan guru dalam kegiatan sekolah yang tinggi, perlakuan secara adil 
berdasarkan kinerja guru, dan pemberian kesempatan kepada guru untuk terlibat 
dalam pengambilan keputusan di sekolah. Adapun kesempatan untuk berkembang 
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tampak pada peningkatan kemampuan dan keterampilan diri melalui pendidikan 
dan pelatihan tambahan, menambah wawasan melalui internet atau membuat 
karya ilmiah guna pengembangan keilmuan. Berdasarkan pada hal tersebut, 
dengan meningkatkan kepuasan guru dalam bekerja maka akan meningkat pula 
kinerja yang dihasilkan oleh guru. Hal ini dikarenakan keinginan yang diharapkan 
oleh guru terpuaskan dengan apa yang didapatnya di tempat kerja, pekerjaan yang 
dilakukan dan dihasilkan guru dihargai, fasilitas yang diinginkan terpenuhi, serta 
terdapat pengakuan terhadap prestasi kerja guru di sekolah maka guru akan 
termotivasi untuk bekerja lebih giat dan berusaha membuat sekolahnya menjadi 
berkembang. Jadi, kepuasan kerja yang rendah menyebabkan timbulnya sikap 
mengeluh dan bosan, sering tidak hadir di tempat kerja, tidak patuh, atau 
mengelakkan kewajibannya sebagai pengajar di sekolah. 
 
3. Pengaruh Iklim Sekolah dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
SD di Kecamatan Muntilan 
Berdasarkan pada hasil pengujian regresi ganda antara iklim sekolah dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan, β1 (0,467) > 0 
dan β2 (0,601) > 0, maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga iklim sekolah dan 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD. Nilai koefisien 
untuk iklim sekolah dan kepuasan kerja bernilai positif yang berarti jika kinerja 
guru SD akan meningkat apabila iklim sekolah dan kepuasan kerja ditingkatkan. 
Jika nilai iklim sekolah meningkat 1 poin, maka nilai kinerja guru SD juga akan 
meningkat 1 poin sebesar 0,467 dengan syarat nilai kepuasan kerja tetap. 
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Kemudian, apabila nilai kepuasan kerja meningkat 1 poin, maka nilai kinerja guru 
SD juga akan meningkat 1 poin sebesar 0,601 dengan syarat nilai iklim sekolah 
tetap. Adapun pengaruhnya sebesar 42,2% terhadap kinerja guru SD, sedangkan  
57,8% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa iklim sekolah dan kepuasan 
kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja guru SD. Iklim sekolah yang baik akan 
menciptakan tanggung jawab yang tinggi, hubungan antarpersonil yang baik, dan 
dukungan kerja yang tinggi pula sehingga menyebabkan kinerja guru meningkat. 
Iklim sekolah yang buruk mempengaruhi pula kinerja guru SD dan menyebabkan 
kinerjanya menjadi rendah. Kepuasan kerja guru muncul sebagai akibat 
senangnya dengan keadaan di sekitar tempat kerja guru yang mendukung, 
sehingga kepuasan kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula. 
Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah akan berpengaruh terhadap kinerja guru 
dan menyebabkan kinerjanya menurun. Oleh karena itu, personil di sekolah perlu 
memperhatikan iklim sekolah dan tingkat kepuasan kerjanya di sekolah agar 
kinerja menjadi tinggi dan tujuan sekolah terlaksana dengan maksimal. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya meneliti variabel iklim sekolah, kepuasan kerja, dan 
kinerja guru SD saja, tidak dilakukan secara mendalam dengan melihat pada 
perbedaan guru kelas dan guru mata pelajaran, jenis kelamin, negeri dan 
swasta, pria dan wanita, ataupun faktor pangkat dan golongan yang mungkin 
bisa berbeda dan mempengaruhi kinerja guru SD. 
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2. Analisis deskriptif untuk hasil penelitian ini berdasarkan pada rata-rata skor 
dan jumlah skor, sehingga pengkategorian dilakukan dengan sederhana pada 
setiap kelompok SD dan variabel penelitian. 
3. Terdapat kemungkinan bahwa responden tergesa-gesa dalam menjawab 
angket penelitian dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah 
(pengajaran, rapat, lomba PORSENI, Hari Kartini, Ujian Nasional, pendataan 




















KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di 
Kecamatan Muntilan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru 
SD, dengan β (0,723) > 0 dan sumbangan sebesar 26,4%. 
2. Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD 
dengan dibuktikan β (0,791) > 0 dan kontribusi sebesar 33%. 
3. Iklim sekolah dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru SD, yang mana β1 (0,467) > 0 dan β2 (0,601) > 0. Sumbangan 
yang diberikan terhadap kinerja guru SD sebesar 42,2%, sedangkan 57,8% 
ditentukan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah bahwa terdapat pengaruh iklim 
sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD. Selanjutnya, guru perlu 
memperhatikan iklim dan tingkat kepuasan kerjanya di sekolah agar kinerja 








Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pada kesimpulan dan 
implikasi tersebut antara lain: 
1. Guru seharusnya mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai 
karakteristik peserta didik, mengembangkan suasana belajar yang aktif dan 
kreatif, mengevaluasi pembelajaran pada berbagai aspek secara cermat dan 
adil, serta penggunaan waktu dan tenaga dengan baik agar kinerja menjadi 
sangat tinggi. 
2. Guru perlu mempertahankan jalinan yang harmonis di antara personil sekolah 
dan saling mendukung satu sama lain agar iklim sekolah menjadi sangat 
tinggi. 
3. Pekerjaan yang dilakukan dan dihasilkan guru perlu dihargai, fasilitas yang 
diinginkan mencukupi, serta terdapat pengakuan terhadap prestasi kerja guru 
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UJI VALIDITAS DAN UJI 
RELIABILITAS 
Yogyakarta, April 20 l3
Yth. Bapak/lbu Guru Sekolah Dasar
di Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Dengan hormat,
Saya Desy Noor I. F., mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang
menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul "Pengaruh Iklim Sekolah dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Muntilan."
Berdasarkan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/lbu Guru untuk
mengisi angket penelitian yang terlampir sesuai dengan keadaan yang sebenamya
guna memperoleh data bagi penelitian saya. Angket ini semata-mata untuk
kepentingan dan kemajuan akademik, sehingga hasilnya tidak mempengaruhi
penilaian kinerja Bapak/lbu Guru. Selain itu, peneliti menjamin kerahasiaan
identitas Bapak/lbu Guru.
Demikian surat ini saya buat. Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu Guru,'








ANGKET UNTUK GURU SD 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama  : ................................................................*(Tidak harus diisi) 
2. Jenis Kelamin :     Pria               Wanita 
3. Nama Sekolah : ................................................................................................ 
  SD dengan setiap kelas satu rombongan belajar 
  SD dengan setiap kelas rombongan belajar paralel 
  SD dengan guru bidang studi 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu Guru dengan lengkap. Pada bagian nama, tidak 
harus diisi. Kemudian, isilah dan berilah tanda checklist (√) pada kotak jenis 
kelamin dan nama sekolah; 
2. Mohon kesediaan dan kejujuran Bapak/Ibu Guru dalam mengisi angket ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan memberi tanda checklist (√) 




d. Tidak Pernah 
3. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi angket ini, peneliti 
















Berilah tanda checklist (√) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia! 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya mempelajari materi pembelajaran sebelum PBM dimulai.     
2 Saya menghubungkan materi dengan kejadian sehari-hari.     
3 Saya tidak menggunakan sumber bacaan tambahan dalam pembelajaran.     
4 Saya mengembangkan suasana belajar kelompok yang aktif dan kreatif.     
5 Alat peraga dan media tidak saya pakai pada saat pembelajaran berlangsung.     
6 Saya melibatkan peserta didik untuk mencoba media dan alat peraga.     
7 
Saya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
    
8 Saya menyediakan dan menggunakan hand out atau buku modul bagi peserta didik.     
9 Saya menyusun data kemajuan setiap peserta didik secara berkala.     
10 Saya melakukan penilaian terhadap peserta didik pada berbagai aspek.     
11 Saya tidak paham pada masalah yang dihadapi peserta didik.     
12 Saya mengoreksi hasil belajar peserta didik dengan cermat dan adil.     
13 Hasil belajar peserta didik dibahas dan dikembalikan kepada peserta didik.     
14 Saya menilai metode pengajaran yang sudah dilakukan demi kemajuan.     
15 Saya mendiskusikan masalah peserta didik terhadap orang tua atau wali.     
16 Saya mengajar dengan penuh persiapan diri.     
17 Saya melaksanakan perintah kepala sekolah setiap dibutuhkan.     





19 Saya ramah dan suka mengobrol dengan peserta didik.     
20 Saya terbuka terhadap saran dan kritik dari teman sejawat.      
21 Setiap terjadi perbedaan pendapat tidak sampai terjadi permusuhan di antara guru.     
22 Peserta didik tidak pernah memperhatikan pelajaran saya di kelas.     
23 Kepala Sekolah membantu masalah yang dihadapi para guru.     
24 Lingkungan sekolah ini aman dari gangguan.     
25 Guru lainnya suka membantu saya ketika tidak saya minta.     
26 
Saya merasa bersemangat untuk 
bekerjasama dengan teman-teman dalam 
melaksanakan tugas kepanitiaan. 
    
27 Saya tidak terlibat aktif dalam pengambilan keputusan di sekolah.     
28 Kepala sekolah meminta bantuan saya setiap ada masalah.     
29 Saya mendapatkan promosi pada karier setiap saya berprestasi.     
30 Saya bersedia menjalani tugas tambahan yang dibebankan di sekolah.     
31 Saya menjalani tugas kepanitiaan di sekolah dengan tekun.     
32 Saya membuat karya ilmiah untuk pengembangan keilmuan saya.     
33 Saya tidak mengikuti seminar di luar waktu mengajar.     
34 Saya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan.     
35 Saya antusias mengikuti MGMP atau KKG.     
36 Saya suka membaca buku dan mencari informasi lewat internet.     
37 
Saya tidak pernah membuat silabus dan 
RPP karena tidak penting bagi 
pembelajaran. 
    










39 Saya membuat RPP dan silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik.     
40 RPP yang dibuat jelas skenario pembelajaran dari awal, inti, dan penutup.     
41 Saya tidak perlu mengetahui kesiapan peserta didik terlebih dahulu.     
42 Saya memperhatikan perkembangan hasil belajar peserta didik di kelas.     
43 Saya hanya mau mengajar pada peserta didik yang menghargai guru.     
44 Alokasi waktu pembelajaran yang saya gunakan sesuai dengan aturan jam belajar.     
45 
Setiap pekerjaan yang saya lakukan harus 
diperintah terlebih dahulu, tidak 
berdasarkan inisiatif saya. 
    
46 Adanya guru dan pegawai tata usaha yang lain di sekolah membuat saya merasa betah.     
47 Prestasi yang saya dapat berkat usaha saya sendiri.     
48 Saya terlibat dalam kegiatan musyawarah antarguru dan kepala sekolah.     
49 Pekerjaan menjadi guru tidak menyenangkan hati saya.     
50 Saya mendapat perhatian apabila saya aktif terlibat.     
51 Saya merasa cukup pada insentif yang diberikan.     
52 Fasilitas sekolah yang ada tidak layak digunakan.     
53 Kepala sekolah memuji pekerjaan saya setelah selesai dikerjakan.     























No Jml Jml Jml
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Skor
1 3 1 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 54 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 68 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 1 3 36
2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 57 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 46 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 50
3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 67 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 54 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 1 3 2 4 51
4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 68 2 2 4 2 1 2 2 3 2 1 2 4 2 3 2 4 4 2 44 3 3 3 2 4 4 4 1 1 3 2 4 3 3 3 3 4 50
5 2 1 4 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 67 2 3 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 51
6 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 59 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 58 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 59
7 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 66 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 2 3 2 1 2 2 3 3 45 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 39
8 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 67 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 65 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 52
9 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 63 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 61 2 2 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 38
10 3 1 4 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 67 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 41
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 70 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 65 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 52
12 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 63 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 61 2 2 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 42
13 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 67 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 65 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 60
14 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 63 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 61 2 2 2 4 4 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 43
15 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 64 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 68 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 1 3 3 2 36
16 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 65 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 59 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 60
17 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 66 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 3 2 3 2 2 3 1 49 3 2 3 4 2 2 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 49
18 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 64 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 62
19 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 68 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 2 4 4 3 62 3 2 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 3 3 2 3 3 52
20 4 3 3 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 65 2 1 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 1 2 3 4 3 2 47 2 2 2 4 3 1 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 49
21 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 65 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 59 3 3 3 2 2 4 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 50
22 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 46 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 52 3 2 4 3 4 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 3 2 51
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 72 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 3 63 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 58
24 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 68 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 62 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 55
25 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 55 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 62 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 50
26 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 70 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 61 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 57
27 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 68 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 61 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 54
28 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 52 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 61 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 51
29 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 66 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 59 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 40
30 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 65 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 59 3 3 3 2 2 4 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 50
Rerata 3.1 3.3 3.8 3.5 3.5 3.4 3.2 3.2 2.9 3.3 3.1 3.6 3.5 2.9 3.5 3.2 3.8 3.3 3.1 63.1 3.1 3.3 3.5 3.6 3.5 3.5 2.9 3.3 3.3 3.6 3.3 3.5 2.9 3.0 3.0 3.4 3.5 3.1 59.2 2.8 2.6 3.1 3.1 2.9 2.5 3.2 2.8 3.0 2.7 2.9 3.2 2.9 3.1 3.0 2.7 3.2 49.6
Varian 0.5 1.1 0.3 0.4 0.3 0.5 0.5 0.6 0.8 0.3 0.6 0.5 0.3 0.4 0.4 0.4 0.2 0.7 0.5 44.5 0.5 0.7 0.5 0.3 0.8 0.4 0.5 0.8 0.5 0.5 0.9 0.3 0.9 0.8 0.7 0.5 0.4 0.6 48.2 0.3 0.7 0.5 0.8 0.7 1.0 0.6 0.9 1.0 0.6 1.0 0.7 0.8 0.7 0.4 0.8 0.5 53.2
Distribusi Skor Skala Kinerja Guru Distribusi Skor Skala Iklim Sekolah Distribusi Skor Skala Kepuasan Kerja






UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA GURU SD 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 1 0,484 0,361 Valid 
2 2 0,782 0,361 Valid 
3 3 0,194 0,361 Tidak Valid 
4 4 0,476 0,361 Valid 
5 5 0,550 0,361 Valid 
6 6 0,504 0,361 Valid 
7 7 0,554 0,361 Valid 
8 8 0,542 0,361 Valid 
9 9 0,495 0,361 Valid 
10 10 0,565 0,361 Valid 
11 11 0,515 0,361 Valid 
12 12 0,538 0,361 Valid 
13 13 0,562 0,361 Valid 
14 14 0,042 0,361 Tidak Valid 
15 37 0,525 0,361 Valid 
16 38 0,553 0,361 Valid 
17 39 0,768 0,361 Valid 
18 40 0,493 0,361 Valid 
19 41 0,541 0,361 Valid 
 
 
UJI RELIABILITAS VARIABEL KINERJA GURU SD 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 



















UJI VALIDITAS VARIABEL IKLIM SEKOLAH 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 15 0,527  0,361 Valid 
2 16 0,567  0,361 Valid 
3 17 0,528  0,361 Valid 
4 18 0,644  0,361 Valid 
5 19 0,605  0,361 Valid 
6 20 0,716  0,361 Valid 
7 21 0,056  0,361 Tidak Valid 
8 22 0,490  0,361 Valid 
9 23 0,484  0,361 Valid 
10 24 0,499  0,361 Valid 
11 25 0,487  0,361 Valid 
12 26 0,490  0,361 Valid 
13 42 0,492  0,361 Valid 
14 43 0,457  0,361 Valid 
15 44 0,509  0,361 Valid 
16 45 0,521  0,361 Valid 
17 46 0,598  0,361 Valid 




UJI RELIABILITAS VARIABEL IKLIM SEKOLAH 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 












UJI VALIDITAS VARIABEL KEPUASAN KERJA 
 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 27 0,649  0,361 Valid 
2 28 0,495 0,361 Valid 
3 29 0,599 0,361 Valid 
4 30 0,562 0,361 Valid 
5 31 0,487 0,361 Valid 
6 32 0,547 0,361 Valid 
7 33 0,531 0,361 Valid 
8 34 0,458 0,361 Valid 
9 35 0,497 0,361 Valid 
10 36 0,505 0,361 Valid 
11 48 0,488 0,361 Valid 
12 49 0,554 0,361 Valid 
13 50 0,507 0,361 Valid 
14 51 0,533 0,361 Valid 
15 52 0,471 0,361 Valid 
16 53 0,487 0,361 Valid 





UJI RELIABILITAS VARIABEL KEPUASAN KERJA 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 














































































































































































































Yogyakarta, April 20 l3
Yth. Bapak/lbu Guru Sekolah Dasar
di Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Dengan hormat,
Saya Desy Noor I. F., mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang
menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul "Pengaruh Iklim Sekolah dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Muntilan."
Berdasarkan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/lbu Guru untuk
mengisi angket penelitian yang terlampir sesuai dengan keadaan yang sebenamya
guna memperoleh data bagi penelitian saya. Angket ini semata-mata untuk
kepentingan dan kemajuan akademik, sehingga hasilnya tidak mempengaruhi
penilaian kinerja Bapak/lbu Guru. Selain itu, peneliti menjamin kerahasiaan
identitas Bapak/lbu Guru.
Demikian surat ini saya buat. Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu Guru,'








ANGKET PENELITIAN UNTUK GURU SD 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama  : ................................................................*(Tidak harus diisi) 
2. Jenis Kelamin :     Pria               Wanita 
3. Nama Sekolah : ................................................................................................ 
  SD dengan setiap kelas satu rombongan belajar 
  SD dengan setiap kelas rombongan belajar paralel 
  SD dengan guru bidang studi 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu Guru dengan lengkap. Pada bagian nama, tidak 
harus diisi. Kemudian, isilah dan berilah tanda checklist (√) pada kotak jenis 
kelamin dan nama sekolah; 
2. Mohon kesediaan dan kejujuran Bapak/Ibu Guru dalam mengisi angket ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan memberi tanda checklist (√) 




d. Tidak Pernah 
3. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi angket ini, peneliti 
















Berilah tanda checklist (√) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia! 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya mempelajari materi pembelajaran sebelum PBM dimulai.     
2 Saya menghubungkan materi dengan kejadian sehari-hari.     
3 Saya mengembangkan suasana belajar kelompok yang aktif dan kreatif.     
4 Alat peraga dan media tidak saya pakai pada saat pembelajaran berlangsung.     
5 Saya melibatkan peserta didik untuk mencoba media dan alat peraga.     
6 
Saya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
    
7 Saya menyediakan dan menggunakan hand out atau buku modul bagi peserta didik.     
8 Saya menyusun data kemajuan setiap peserta didik secara berkala.     
9 Saya melakukan penilaian terhadap peserta didik pada berbagai aspek.     
10 Saya tidak paham pada masalah yang dihadapi peserta didik.     
11 Saya mengoreksi hasil belajar peserta didik dengan cermat dan adil.     
12 Hasil belajar peserta didik dibahas dan dikembalikan kepada peserta didik.     
13 Saya mendiskusikan masalah peserta didik terhadap orang tua atau wali.     
14 Saya mengajar dengan penuh persiapan diri.     
15 Saya melaksanakan perintah kepala sekolah setiap dibutuhkan.     
16 Saya menyapa kepala sekolah dan guru lainnya terlebih dahulu.     
17 Saya ramah dan suka mengobrol dengan peserta didik.     





19 Peserta didik tidak pernah memperhatikan pelajaran saya di kelas.     
20 Kepala Sekolah membantu masalah yang dihadapi para guru.     
21 Lingkungan sekolah ini aman dari gangguan.     
22 Guru lainnya suka membantu saya ketika tidak saya minta.     
23 
Saya merasa bersemangat untuk 
bekerjasama dengan teman-teman dalam 
melaksanakan tugas kepanitiaan. 
    
24 Saya tidak terlibat aktif dalam pengambilan keputusan di sekolah.     
25 Kepala sekolah meminta bantuan saya setiap ada masalah.     
26 Saya mendapatkan promosi pada karier setiap saya berprestasi.      
27 Saya bersedia menjalani tugas tambahan yang dibebankan di sekolah.     
28 Saya menjalani tugas kepanitiaan di sekolah dengan tekun.     
29 Saya membuat karya ilmiah untuk pengembangan keilmuan saya.     
30 Saya tidak mengikuti seminar di luar waktu mengajar.     
31 Saya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan.     
32 Saya antusias mengikuti MGMP atau KKG.     
33 Saya suka membaca buku dan mencari informasi lewat internet.     
34 
Saya tidak pernah membuat silabus dan 
RPP karena tidak penting bagi 
pembelajaran. 
    
35 RPP dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran.     
36 Saya membuat RPP dan silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik.     
37 RPP yang dibuat jelas skenario pembelajaran dari awal, inti, dan penutup.     















39 Saya memperhatikan perkembangan hasil belajar peserta didik di kelas.     
40 Saya hanya mau mengajar pada peserta didik yang menghargai guru.     
41 Alokasi waktu pembelajaran yang saya gunakan sesuai dengan aturan jam belajar.     
42 
Setiap pekerjaan yang saya lakukan harus 
diperintah terlebih dahulu, tidak 
berdasarkan inisiatif saya. 
    
43 Adanya guru dan pegawai tata usaha yang lain di sekolah membuat saya merasa betah.     
44 Prestasi yang saya dapat berkat usaha saya sendiri.     
45 Saya terlibat dalam kegiatan musyawarah antarguru dan kepala sekolah.     
46 Pekerjaan menjadi guru tidak menyenangkan hati saya.     
47 Saya mendapat perhatian apabila saya aktif terlibat.     
48 Saya merasa cukup pada insentif yang diberikan.     
49 Fasilitas sekolah yang ada tidak layak digunakan.     
50 Kepala sekolah memuji pekerjaan saya setelah selesai dikerjakan.     

























No Kategori Nama Jml Jml Jml
Resp Sekolah Sekolah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Skor
REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN
Distribusi Skor Skala Kinerja Guru Distribusi Skor Skala Iklim Sekolah Distribusi Skor Skala Kepuasan Kerja Guru
1 1 101 3.0 3.2 3.4 3.0 3.6 2.8 3.0 3.2 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 3.2 3.6 3.2 3.6 55.8 3.6 3.6 3.6 3.6 3.6 3.4 2.8 3.8 3.6 3.4 3.4 3.8 2.4 3.2 3.6 3.4 3.0 57.8 3.6 3.2 3.4 3.8 3.0 2.6 3.4 3.4 3.4 3.0 3.4 3.8 3.8 2.8 2.2 3.0 3.6 55.4
2 1 102 2.6 3.8 3.6 3.4 3.6 2.6 3.4 3.0 3.6 3.0 3.4 3.4 2.8 3.6 3.6 3.4 3.2 56.0 3.6 3.8 3.6 3.8 3.4 3.8 3.6 3.4 3.8 2.6 3.4 3.4 3.2 2.6 3.8 3.6 3.0 58.4 3.4 3.4 2.8 3.6 3.0 2.6 2.6 3.6 2.8 2.8 3.4 3.6 3.6 3.0 2.2 3.0 3.2 52.6
3 1 103 3.0 2.8 3.8 3.0 3.6 3.2 3.2 3.0 3.2 3.2 3.4 2.8 3.4 3.4 3.2 3.0 3.2 54.4 3.6 3.4 3.6 3.6 3.8 3.6 3.0 3.6 3.8 3.8 3.4 3.4 2.6 3.6 3.8 3.6 3.0 59.2 3.0 2.6 3.0 3.2 2.8 2.6 2.8 3.6 3.0 2.8 3.2 3.2 3.2 3.2 3.0 3.6 3.6 52.4
4 1 104 3.2 3.4 3.4 3.2 3.4 3.2 3.0 2.8 3.0 3.4 3.6 2.8 3.6 2.8 3.6 3.0 3.2 54.6 3.2 3.8 3.6 3.4 3.2 3.6 3.2 4.0 3.4 3.6 3.4 3.6 2.8 3.2 3.4 3.2 3.4 58.0 3.2 2.8 2.8 3.6 2.4 3.0 3.4 2.8 3.2 3.8 3.4 3.2 2.8 1.8 3.2 3.0 2.8 51.2
5 1 105 2.2 3.2 2.2 2.6 3.2 2.6 2.4 2.4 3.0 2.8 3.2 3.2 2.8 3.4 3.4 3.0 2.6 48.2 3.0 3.4 3.0 3.8 3.8 3.0 3.6 2.6 3.2 3.2 3.4 3.4 3.2 2.6 3.0 3.2 2.6 54.0 2.8 2.2 3.0 2.2 2.6 2.2 2.4 3.2 2.4 2.2 3.2 3.0 3.2 3.4 3.2 3.4 3.4 48.0
6 1 106 3.6 3.0 3.6 3.4 3.2 3.4 3.0 3.4 3.6 3.6 3.6 3.4 3.8 3.2 3.8 3.0 3.6 58.2 3.6 3.0 3.0 3.0 3.6 3.4 3.6 3.4 3.8 2.8 3.2 2.6 3.8 3.2 3.2 3.4 3.2 55.8 3.4 2.8 3.6 3.4 2.6 2.4 3.8 3.2 3.0 2.6 3.0 3.6 3.4 3.2 3.4 3.6 3.6 54.6
7 1 107 3.6 2.4 3.4 3.8 3.6 3.0 3.0 3.4 3.0 3.4 3.4 2.6 3.8 3.6 4.0 3.4 3.8 57.2 3.8 3.8 3.6 3.0 4.0 3.2 4.0 3.2 4.0 3.4 3.6 3.4 4.0 2.2 3.8 2.6 2.0 57.6 3.2 2.2 3.6 3.8 3.4 2.2 3.8 3.4 2.6 3.4 3.4 3.8 2.8 3.2 3.0 3.0 3.0 53.8
8 1 108 3.6 3.6 3.6 3.6 3.6 3.0 3.0 3.4 3.4 3.0 3.6 3.0 3.4 3.6 3.4 3.2 3.6 57.6 3.6 3.6 3.4 3.6 3.6 3.6 3.2 3.6 3.2 3.2 3.6 3.6 3.4 3.6 3.6 3.2 3.4 59.0 3.6 3.0 3.4 3.8 3.2 3.0 3.2 3.0 2.8 2.8 3.6 3.8 3.0 3.0 2.6 2.8 3.6 54.2
9 1 109 3.4 3.6 3.6 3.2 3.0 3.6 3.0 2.8 3.6 3.4 3.2 3.0 3.6 3.4 3.4 3.2 3.0 56.0 2.6 3.4 3.6 3.2 3.4 3.0 3.4 2.8 3.6 3.2 3.6 3.6 3.2 2.8 3.2 3.2 3.6 55.4 3.2 3.0 3.6 3.4 3.6 2.6 3.6 2.8 3.0 3.0 2.8 3.6 3.8 3.0 2.2 2.8 3.0 53.0
10 1 110 3.2 3.2 3.2 3.2 3.2 3.2 2.8 3.2 3.4 3.4 3.8 3.4 3.0 3.2 3.8 3.0 2.8 55.0 3.6 3.6 3.2 3.4 3.2 3.8 3.6 3.6 2.6 3.6 3.4 2.8 3.8 3.2 3.2 2.8 2.4 55.8 3.2 3.4 3.2 3.8 2.4 2.4 3.4 2.6 3.4 2.6 3.4 3.6 3.2 3.8 2.6 3.2 2.8 53.0
11 1 111 3.4 3.4 3.6 3.8 3.8 3.2 3.2 3.2 3.6 3.2 3.4 3.4 3.6 3.2 3.6 3.6 3.6 58.8 3.2 3.2 3.8 3.4 3.4 3.4 3.6 3.2 3.8 3.8 3.6 3.6 3.2 3.2 3.6 3.6 3.2 58.8 2.6 3.0 2.8 3.2 3.4 3.0 3.8 3.4 3.4 3.4 3.0 3.4 3.2 3.0 3.4 2.6 3.8 54.4
12 1 112 3.4 3.0 3.4 3.2 3.4 3.0 3.2 2.8 3.0 3.2 3.2 3.2 3.4 3.4 3.8 3.2 3.0 54.8 3.2 3.6 3.0 3.4 3.6 3.4 3.4 3.2 3.4 3.6 3.2 3.0 4.0 3.2 2.6 3.4 3.0 56.2 3.2 2.8 3.2 3.2 3.0 2.2 3.0 2.8 3.2 2.8 3.2 3.2 3.4 3.2 3.0 3.2 3.2 51.8
13 1 113 3.2 3.0 3.4 3.4 3.8 3.4 3.4 3.2 3.4 3.6 3.4 3.6 3.6 3.6 3.8 3.8 3.0 58.6 3.4 3.8 3.6 3.6 3.8 3.8 3.8 3.8 3.8 3.6 3.6 3.6 3.2 3.4 3.0 3.4 2.8 60.0 3.2 3.0 3.0 4.0 3.0 2.6 3.8 3.2 3.6 2.6 3.6 3.2 3.4 3.6 2.8 2.6 3.4 54.6
14 1 114 3.2 3.6 3.4 3.6 3.6 3.4 2.8 3.0 3.2 3.2 3.4 3.2 3.8 3.6 3.6 3.6 3.0 57.2 3.2 3.4 3.8 3.8 3.6 3.2 3.4 3.4 3.2 3.6 3.6 3.4 3.6 2.8 3.4 3.4 3.4 58.2 3.0 2.8 3.0 3.2 3.6 2.0 3.4 3.2 3.4 3.4 3.0 3.2 3.0 3.2 3.0 3.2 3.8 53.4
15 1 115 3.2 3.8 3.4 3.8 3.6 3.4 3.2 3.2 3.2 3.4 3.8 3.2 3.8 3.4 3.8 3.6 2.8 58.6 3.4 3.4 3.6 3.6 3.8 3.4 3.4 3.0 3.6 3.2 3.2 3.6 3.2 3.4 3.2 3.8 3.4 58.2 3.0 2.2 2.8 3.8 2.2 2.0 3.8 2.8 3.6 2.8 3.4 3.2 2.6 3.2 2.8 3.6 3.4 51.2
16 1 116 3.4 3.8 3.4 3.6 3.6 3.4 3.2 3.2 3.4 3.0 3.4 3.4 2.8 3.0 3.8 3.6 3.4 57.4 3.2 3.4 3.8 3.6 3.6 3.2 3.8 3.4 3.2 3.6 3.6 3.2 3.2 2.6 3.4 3.6 3.4 57.8 3.2 3.2 2.8 3.8 2.8 2.6 2.4 3.6 3.4 2.8 3.8 3.8 3.4 3.0 2.6 3.6 3.4 54.2
17 2 201 3.2 3.7 3.3 3.0 3.3 3.0 3.3 3.0 3.3 2.7 3.3 3.2 2.7 2.8 3.5 3.2 3.2 53.7 3.5 3.3 3.3 3.3 3.7 3.2 3.2 3.5 3.0 3.5 3.5 3.5 2.3 2.8 3.3 3.0 3.7 55.7 3.2 2.8 3.3 3.3 2.8 2.3 3.3 2.8 2.8 2.7 3.3 4.0 3.2 3.2 2.3 2.5 3.2 51.2
18 2 202 3.3 2.5 3.7 3.2 3.8 3.3 3.0 3.0 3.0 3.3 3.3 2.8 3.5 3.3 3.3 3.2 3.2 54.8 3.5 3.8 3.7 3.8 3.7 3.7 3.0 4.0 3.8 3.8 3.7 3.0 2.7 3.3 3.8 3.3 3.0 59.7 2.7 3.0 3.2 3.8 2.8 2.5 3.3 3.3 3.2 2.5 3.7 3.7 3.0 3.3 2.7 2.5 3.2 52.3
19 2 203 3.7 3.5 4.0 3.8 3.3 3.5 3.2 3.5 3.8 3.0 3.2 3.7 3.7 3.2 3.5 3.7 3.5 59.7 3.7 2.7 3.7 3.8 3.2 3.3 3.3 2.8 3.7 3.3 3.7 3.0 3.2 3.2 3.2 3.5 3.5 56.7 2.8 3.2 3.7 3.7 3.3 3.0 3.2 3.3 3.5 3.2 3.2 3.3 3.3 3.2 2.7 3.2 3.7 55.3
20 3 204 3.5 3.3 3.3 3.7 3.0 3.2 2.8 2.7 3.3 3.5 3.5 3.2 3.7 3.2 3.8 3.8 2.7 56.2 3.2 3.8 3.8 4.0 3.0 3.8 3.0 2.8 3.3 2.8 3.0 3.5 3.7 2.5 3.5 3.7 3.2 56.7 3.2 2.8 3.5 3.7 2.5 2.0 3.2 3.2 3.8 2.7 3.0 3.8 3.7 3.5 2.8 3.0 3.2 53.5
21 2 205 3.3 3.5 3.3 3.7 3.5 3.5 3.2 2.7 3.0 3.0 3.3 3.0 3.5 3.2 2.8 3.5 3.2 55.2 3.2 3.2 3.3 3.3 3.3 3.5 3.2 2.7 3.5 3.3 3.3 3.5 3.3 3.2 3.0 3.5 3.7 56.0 3.3 3.0 2.7 3.5 2.8 2.3 3.3 3.7 2.8 3.0 3.5 3.8 3.7 3.2 3.0 3.7 3.7 55.0
22 2 206 3.6 3.6 3.8 3.8 3.2 3.2 3.2 3.6 3.6 3.4 3.6 3.8 3.8 3.2 4.0 3.2 3.6 60.2 3.6 2.8 3.8 3.8 4.0 3.6 3.8 3.2 4.0 2.6 3.0 3.2 3.8 2.8 3.8 3.6 3.2 58.6 3.2 2.2 3.4 3.8 2.4 2.0 3.6 4.0 3.0 2.6 3.0 3.2 3.8 3.0 2.6 3.8 3.4 53.0
23 2 207 3.8 3.4 4.0 4.0 3.2 3.2 3.0 3.8 3.0 3.2 3.8 3.8 3.8 3.4 3.6 3.4 3.2 59.6 3.2 3.8 3.6 3.4 3.4 3.4 3.8 3.8 3.2 3.4 3.6 3.4 3.4 3.4 3.6 3.0 3.0 58.4 2.8 2.6 3.6 4.0 3.0 2.2 3.6 3.6 3.4 3.0 3.6 3.6 2.8 3.2 2.6 3.8 3.4 54.8
24 2 208 3.2 2.4 3.2 3.4 3.6 3.2 3.2 3.4 3.6 3.4 3.8 2.8 3.8 3.4 3.8 3.4 2.8 56.4 3.2 3.6 3.0 3.6 3.4 3.0 3.6 3.2 3.6 3.6 3.0 2.8 3.6 2.8 3.4 3.2 2.6 55.2 3.0 2.6 3.4 2.6 2.8 2.6 3.0 3.2 2.8 3.0 3.0 3.2 3.2 3.0 3.0 3.4 3.4 51.2
25 2 209 3.3 3.7 3.3 3.7 3.7 3.2 3.2 3.2 3.2 3.0 3.3 3.5 3.5 3.0 3.8 3.7 2.7 56.8 3.8 3.3 3.8 3.7 3.8 3.7 3.5 3.0 3.3 2.5 3.5 2.8 3.5 2.8 3.7 3.3 2.5 56.7 3.0 2.3 3.0 3.7 3.2 2.2 3.5 3.0 3.2 2.8 3.7 3.3 3.2 3.2 2.3 2.7 3.2 51.3
26 3 301 3.5 3.4 3.8 3.7 3.5 3.4 3.2 3.4 3.6 3.2 3.5 3.4 3.6 3.4 3.8 3.4 3.4 59.1 3.8 3.4 3.8 3.6 3.8 3.7 3.6 2.8 3.8 3.1 3.2 3.1 3.5 2.9 3.5 3.7 3.3 58.3 2.8 2.4 3.4 3.6 2.9 2.5 3.4 3.3 3.3 2.8 3.5 3.3 3.3 3.1 2.7 2.9 3.3 52.5
27 3 302 3.7 3.2 3.8 4.0 3.5 3.3 3.0 3.8 3.2 3.2 3.5 3.2 3.3 3.2 3.8 3.5 3.3 58.5 3.5 3.2 3.5 3.7 3.7 3.5 3.5 3.7 4.0 3.7 2.7 2.5 3.8 2.8 4.0 3.8 3.3 58.8 3.5 2.8 3.5 3.5 3.0 3.0 3.5 3.2 3.2 3.7 3.3 3.0 2.8 3.2 2.7 3.0 3.3 54.2
28 3 303 3.8 3.6 3.6 3.4 3.4 3.4 3.2 3.6 3.2 3.8 3.4 2.8 3.6 3.2 3.8 3.4 3.6 58.8 3.6 3.6 3.6 4.0 3.4 3.6 3.8 3.2 3.8 3.2 3.6 3.4 3.4 3.0 3.2 3.2 3.2 58.8 3.2 3.2 2.8 3.8 3.2 2.4 3.2 3.4 3.6 2.8 3.6 3.6 2.8 3.0 2.6 2.8 3.2 53.2
29 3 304 3.4 3.6 3.8 3.8 3.4 3.4 3.4 3.2 3.6 3.4 3.4 3.6 3.4 3.6 3.2 3.4 3.4 59.0 3.4 3.2 3.6 3.8 3.6 3.2 4.0 3.0 3.6 3.4 3.8 3.4 3.8 3.2 3.6 3.2 3.2 59.0 2.8 3.0 3.0 3.2 3.0 2.8 3.2 3.4 2.8 3.0 3.6 3.4 3.6 3.4 2.8 3.0 3.2 53.2
30 3 305 3.7 3.3 3.4 3.7 3.1 3.3 2.6 3.1 3.0 3.0 2.7 3.3 3.0 2.9 3.6 3.3 3.0 54.0 3.3 3.3 3.7 3.7 3.6 3.6 3.6 2.7 3.1 3.0 3.6 3.0 3.0 3.0 2.9 3.0 3.1 55.1 2.9 2.9 3.6 3.0 3.0 2.6 3.3 3.4 3.6 3.3 3.1 3.1 3.4 3.3 2.7 3.1 2.9 53.1
31 3 306 3.6 3.7 2.7 3.4 3.3 3.0 3.1 3.4 2.9 3.7 3.0 4.0 4.0 3.1 3.7 3.4 3.0 57.1 3.7 2.7 3.6 3.7 3.7 3.4 3.4 3.6 2.9 2.7 2.7 2.7 3.0 2.3 3.6 3.9 3.3 54.9 2.4 2.4 3.3 3.1 2.7 2.0 2.9 3.1 2.7 3.0 3.4 3.1 3.4 3.1 2.6 3.1 3.3 49.9
32 3 307 3.2 3.2 3.3 3.3 3.5 3.2 3.3 3.0 3.2 3.3 3.3 3.0 3.5 3.3 3.7 3.3 3.2 55.8 3.3 3.7 3.2 3.5 3.7 3.5 3.3 3.3 3.5 3.7 3.2 3.2 3.7 3.2 2.8 3.5 3.3 57.5 3.3 2.5 3.3 3.0 2.8 2.0 2.8 2.7 3.2 2.2 3.2 3.8 2.7 3.7 2.5 2.5 3.2 49.3
33 3 308 3.5 3.8 3.5 3.5 3.5 3.4 3.3 3.5 3.3 3.6 3.4 3.4 3.5 3.8 3.8 3.4 3.0 58.9 3.1 3.3 3.1 3.3 3.5 3.4 3.3 3.4 3.5 3.3 3.4 3.0 3.4 3.3 3.5 3.3 3.0 55.8 2.9 2.9 3.3 3.4 3.1 2.6 3.5 2.9 3.3 3.3 3.0 3.0 3.4 2.9 2.6 3.4 3.4 52.6
34 3 309 3.8 3.6 3.8 3.6 3.4 3.6 3.4 3.4 3.2 3.0 3.8 3.0 4.0 3.4 4.0 3.6 3.8 60.4 3.6 3.8 3.8 3.6 3.8 3.6 3.2 3.0 3.8 3.4 3.4 3.4 3.6 2.8 3.6 3.4 3.2 59.0 2.8 2.8 3.0 3.8 2.6 2.6 3.8 3.2 3.4 2.6 3.4 3.4 3.0 3.4 3.6 3.6 3.4 54.4
35 3 310 3.3 2.8 3.1 3.1 3.6 3.4 3.4 2.8 3.7 3.3 3.6 3.0 3.4 3.1 3.6 3.0 3.3 55.6 3.1 3.4 3.1 3.1 3.0 3.6 3.3 3.6 2.9 3.4 3.3 2.6 3.1 3.2 3.1 2.9 2.8 53.6 2.3 2.7 2.7 2.9 3.2 2.6 3.3 3.8 3.4 3.2 3.3 2.6 3.3 3.3 3.3 2.9 3.7 52.6
36 3 311 3.2 3.5 3.7 3.7 3.7 3.0 3.3 3.0 3.3 2.8 3.2 3.2 3.5 3.7 3.5 3.3 2.8 56.3 3.0 3.5 3.7 3.7 3.5 3.5 3.2 3.3 3.3 3.5 3.7 3.0 3.8 3.0 3.3 3.7 3.0 57.7 3.2 2.3 3.8 3.3 2.8 2.2 3.5 3.0 3.5 3.5 3.0 3.7 3.0 3.2 3.0 2.8 3.5 53.3
37 3 312 3.0 3.2 3.2 3.2 3.4 3.5 3.4 3.0 3.2 3.2 3.5 3.4 3.4 3.6 3.6 3.1 3.0 55.6 3.2 3.5 3.2 3.5 3.3 3.3 3.5 3.5 3.0 3.4 3.2 2.9 3.4 3.3 3.2 3.2 3.1 55.6 2.5 2.5 2.8 3.2 2.8 2.1 3.5 2.8 3.2 2.7 2.9 3.5 3.0 3.5 3.1 3.3 3.1 50.5
38 3 313 3.1 3.2 3.6 3.6 3.6 3.4 3.2 3.1 3.2 3.4 3.6 3.5 3.6 3.2 3.8 3.5 2.9 57.4 3.2 3.4 3.8 3.6 3.7 3.5 3.5 3.6 3.5 3.6 3.5 3.3 2.8 3.1 3.6 3.6 3.2 58.4 2.8 2.8 3.1 3.6 3.2 2.5 3.6 3.0 3.5 3.1 3.4 3.2 3.0 3.2 3.0 2.7 3.6 53.2
Rata-rata 3.3 3.3 3.5 3.5 3.5 3.2 3.1 3.2 3.3 3.3 3.4 3.2 3.5 3.3 3.6 3.4 3.2 56.8 3.4 3.4 3.5 3.6 3.6 3.5 3.4 3.3 3.5 3.3 3.4 3.2 3.3 3.0 3.4 3.4 3.1 57.3 3.0 2.8 3.2 3.5 2.9 2.4 3.3 3.2 3.2 2.9 3.3 3.4 3.2 3.2 2.8 3.1 3.3 52.8










olah Kinerja_Guru Iklim_Sekolah Kepuasan_Kerja Kinerja_Guru Iklim_Sekolah Kepuasan_Kerja 
1 SD N Gondosuli 2 Kelompok A 56 58 55 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Tinggi 
2 SD N Tamanagung 1 Kelompok A 56 58 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
3 SD N Tamanagung 2 Kelompok A 54 59 52 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
4 SD N Tamanagung 3 Kelompok A 55 58 51 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
5 SD N Keji 1 Kelompok A 48 54 48 Tinggi Baik Tinggi 
6 SD N Menayu 1 Kelompok A 58 56 55 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
7 SD N Menayu 2 Kelompok A 57 58 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
8 SD N Adikarto 1 Kelompok A 58 59 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
9 SD N Sokorini 1 Kelompok A 56 55 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
10 SD N Sokorini 2 Kelompok A 55 56 53 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
11 SD N Pucungrejo 1 Kelompok A 59 59 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
12 SD N Congkrang 1 Kelompok A 55 56 52 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
13 SD Marsudirini ST. Yoseph 
Muntilan Kelompok A 59 60 55 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
14 SD Marsudirini Mater Dei 
Muntilan Kelompok A 57 58 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
15 SD Pangudi Luhur Muntilan Kelompok A 59 58 51 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
16 SD Bentara Wacana Kelompok A 57 58 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
17 SD N Muntilan 3 Kelompok B 54 56 51 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
18 SD N Gondosuli 1 Kelompok B 55 60 52 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
19 SD N Sedayu 4 Kelompok B 60 57 55 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Tinggi 
20 SD N Gunungpring 3 Kelompok B 56 57 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
21 SD N Ngawen Kelompok B 55 56 55 Tinggi Sangat Baik Tinggi 
22 SD N Sriwedari 1 Kelompok B 60 59 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
23 SD N Tanjung Kelompok B 60 58 55 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 









olah Kinerja_Guru Iklim_Sekolah Kepuasan_Kerja Kinerja_Guru Iklim_Sekolah Kepuasan_Kerja 
25 SD N Congkrang 2 Kelompok B 57 57 51 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
26 SD N Muntilan Kelompok C 59 58 52 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
27 SD N Tamanagung 4 Kelompok C 58 59 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
28 SD N Sedayu 1 Kelompok C 59 59 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
29 SD N Sedayu 2 Kelompok C 59 59 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
30 SD N Gunungpring 1 Kelompok C 54 55 53 Tinggi Baik Tinggi 
31 SD N Gunungpring 2 Kelompok C 57 55 50 Sangat Tinggi Baik Tinggi 
32 SD N Gunungpring 4 Kelompok C 56 58 49 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
33 SD N Keji 2 Kelompok C 59 56 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
34 SD N Pucungrejo 2 Kelompok C 60 59 54 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
35 SD Muhammadiyah Tamanagung Kelompok C 56 54 53 Sangat Tinggi Baik Tinggi 
36 SD Muhammadiyah 1 Muntilan Kelompok C 56 58 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
37 SD Muhammadiyah Gunungpring Kelompok C 56 56 50 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
38 SD Terpadu Ma'arif Gunungpring Kelompok C 57 58 53 Sangat Tinggi Sangat Baik Tinggi 
Total N 38 38 38 38 38 38 38 38 















Std. Error of Skewness .383
Kurtosis 3.607




a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK VARIABEL KINERJA GURU SD
No Kelas Interval Frekuensi Presentase(%)
1 48.2 – 50.2 1 2.6
2 50.3 – 52.3 0 0.0
3 52.4 – 54.4 3 7.9
4 54.5 – 56.5 14 36.8
5 56.6 – 58.6 11 28.9
6 58.7 – 60.7 9 23.7
Jumlah 38 100
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KATEGORISASI UNTUK VARIABEL KINERJA GURU SD
Kinerja_Guru
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 44.0 - 46.5 1 2.6 2.6 2.6
49.2 - 51.7 3 7.9 7.9 10.5
51.8 - 54.3 14 36.8 36.8 47.4
54.4 - 56.9 11 28.9 28.9 76.3
57.0 - 59.5 9 23.7 23.7 100.0
Total 38 100.0 100.0
Kinerja_Guru
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 9 23.7 23.7 23.7
Sangat Tinggi 29 76.3 76.3 100.0
























KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR PERENCANAAN
PEMBELAJARAN
No. Item RerataSkor Kategori
1 1 3 Tinggi
2 34 3 Tinggi
3 35 3 Tinggi
4 36 4 Sangat Tinggi
5 37 3 Tinggi
6 38 3 Tinggi
Jumlah 19
Rerata 3 Tinggi
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No. Item RerataSkor Kategori
1 2 3 Tinggi
2 3 4 Sangat Tinggi
3 4 4 Sangat Tinggi
4 5 4 Sangat Tinggi
5 6 3 Tinggi
6 7 3 Tinggi
Jumlah 21
Rerata 4 Sangat Tinggi
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR EVALUASI PEMBELAJARAN
No. Item RerataSkor Kategori
1 8 3 Tinggi
2 9 3 Tinggi
3 10 3 Tinggi
4 11 3 Tinggi















Std. Error of Skewness .383
Kurtosis -.803




a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK VARIABEL IKLIM SEKOLAH
No Rentang Skor Frekuensi Presentase(%)
1 53.6 - 54.7 2 5.3
2 54.8 - 55.9 9 23.7
3 56.0 - 57.1 5 13.2
4 57.2 - 58.3 9 23.7
5 58.4 - 59.5 11 28.9
6 59.6 - 60.7 2 5.3
Jumlah 38 100
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KATEGORISASI UNTUK VARIABEL IKLIM SEKOLAH
Iklim_Sekolah
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 46.0 - 48.2 2 5.3 5.3 5.3
48.3 - 50.5 9 23.7 23.7 28.9
50.6 - 52.8 5 13.2 13.2 42.1
52.9 - 55.1 9 23.7 23.7 65.8
55.2 - 57.4 11 28.9 28.9 94.7
57.5 - 59.7 2 5.3 5.3 100.0
Total 38 100.0 100.0
Iklim_Sekolah
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Baik 5 13.2 13.2 13.2
Sangat Baik 33 86.8 86.8 100.0




















Kurang Baik Sangat Baik
Kategori
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KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR TANGGUNG JAWAB KERJA
No. Item RerataSkor Kategori
1 14 3 Baik
2 15 4 Sangat Baik
3 39 3 Baik
4 40 3 Baik
5 41 3 Baik
6 42 3 Baik
Jumlah 19
Rerata 3 Baik
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR HUBUNGAN
ANTARPERSONIL SEKOLAH
No. Item RerataSkor Kategori
1 13 3 Baik
2 16 4 Sangat Baik
3 17 4 Sangat Baik
4 18 4 Sangat Baik
5 19 3 Baik
6 20 3 Baik
Jumlah 21
Rerata 4 Sangat baik
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR DUKUNGAN KERJA
No. Item RerataSkor Kategori
1 21 4 Sangat Baik
2 22 3 Baik
3 23 3 Baik
4 43 3 Baik















Std. Error of Skewness .383
Kurtosis .663




DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK VARIABEL KEPUASAN KERJA
No Rentang Skor Frekuensi Presentase(%)
1 49.3 - 50.3 3 7.9
2 50.4 - 51.4 6 15.8
3 51.5 - 52.5 4 10.5
4 52.6 - 53.6 13 34.2
5 53.7 - 54.7 8 21.1
6 54.8 - 55.8 4 10.5
Jumlah 38 100
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KATEGORISASI UNTUK VARIABEL KEPUASAN KERJA
Kepuasan_Kerja
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 42.0 - 44.3 3 7.9 7.9 7.9
44.4 - 46.7 6 15.8 15.8 23.7
46.8 - 49.1 4 10.5 10.5 34.2
49.2 - 51.5 13 34.2 34.2 68.4
51.6 - 53.9 8 21.1 21.1 89.5
54.0 - 56.3 4 10.5 10.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
Kepuasan_Kerja
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 36 94.7 94.7 94.7
Sangat Tinggi 2 5.3 5.3 100.0

























KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR PENGAKUAN
No. Item RerataSkor Kategori
1 24 3 Tinggi
2 25 3 Tinggi
3 45 3 Tinggi
4 46 3 Tinggi
5 47 3 Tinggi
Jumlah 15
Rerata 3 Tinggi
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR PENGHARGAAN
No. Item RerataSkor Kategori
1 26 3 Tinggi
2 27 4 Sangat Tinggi
3 48 3 Tinggi
4 49 3 Tinggi
5 50 3 Tinggi
6 51 3 Tinggi
Jumlah 19
Rerata 3 Tinggi
KATEGORISASI UNTUK INDIKATOR KESEMPATAN UNTUK
BERKEMBANG
No. Item RerataSkor Kategori
1 28 3 Tinggi
2 29 3 Tinggi
3 30 3 Tinggi
4 31 3 Tinggi
5 32 3 Tinggi















(Combined) 170.649 25 6.826 2.876 .030
Linearity 52.591 1 52.591 22.159 .001
Deviation from
Linearity 118.058 24 4.919 2.073 .095
Within Groups 28.480 12 2.373
Total 199.129 37
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja_Guru * Iklim_Sekolah .514 .264 .926 .857










(Combined) 159.801 24 6.658 2.201 .070
Linearity 65.779 1 65.779 21.744 .000
Deviation from Linearity 94.022 23 4.088 1.351 .291
Within Groups 39.327 13 3.025
Total 199.129 37
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared













1 Iklim_Sekolah .827 1.209
Kepuasan_Kerja .827 1.209
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
PENGUJIAN HIPOTESIS






1 Iklim_Sekolaha . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja_Guru
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .514a .264 .244 2.018







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.377 11.522 1.335 .190
Iklim_Sekolah .723 .201 .514 3.594 .001
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
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HIPOTESIS 2 :  PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA
GURU SD
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .575a .330 .312 1.925







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.003 9.918 1.513 .139
Kepuasan_Kerja .791 .188 .575 4.214 .000
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
HIPOTESIS 3 :  PENGARUH IKLIM SEKOLAH DAN KEPUASAN KERJA
TERHADAP KINERJA GURU SD
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .649a .422 .389 1.814














1 (Constant) -1.716 11.746 -.146 .885
Iklim_Sekolah .467 .199 .332 2.351 .025 .514 .369 .302
Kepuasan_Kerja .601 .195 .436 3.088 .004 .575 .463 .397
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru
122








Iklim_Sekolah .514** .000 72.756 1.966 38
Kepuasan_Kerja .575** .000 83.184 2.248 38
Kinerja_Guru 1 199.129 5.382 38
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
HASIL PREDIKSI






























Pengaruh Iklim Sekolah dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD
di Kecamatan Muntilan
Responden X1 X2 Ŷ
1 0 0 -1,716
2 1 1 -0,648
3 2 2 0,420
4 3 3 1,488
5 4 4 2,556
6 5 5 3,624
7 6 6 4,692
8 7 7 5,760
9 8 8 6,828
10 9 9 7,896
Total 38 45 43,075
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LAMPIRAN 3.
SURAT PERIZINAN PENELITIAN
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